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ABSTRAK

Murni, 2021. “Penerapan Model Inquiri Terbimbing Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Kelas V SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa”. Hasil Penelitian. Program Studi PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Amri Amal
dan pembimbing II A Muafiah Nur.

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
kegiatan nyata yang dilakukan guru dalam rangka memperbaiki mutu
pembelajaran di kelasnya, mencermati kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuab kelas secara bersamaan
dengan langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. PTK ini
dilaksanakan dengan dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2021
dan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2021. Penelitian dilaksanakan
pada kelas IV SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dengan
jumlah 22 siswa yang terdiri dari 6 laki- laki dan 14 perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model inguiri terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar [PA materi panas dan perpindahannya pada siswa
kelas V SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Hal ini telah
sesuai dengan pada rumusan masalah yaitu penerapan model inquiri terbimbing
dalam terhadap peningkatan hasil belajar IPA yaitu diketahui melalui hasil tes
pada Siklus I dan Siklus I yang menunjukkan peningkatan nilai rata- rata dan
persentase ketuntasan secara klasikal. Hal ini sesuai dengan yang direncanakan
yaitu penerapan model inquiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dan
berdampak positif meningkatkan hasil belajar siswa dimana pada pra tindakan
jumlah siswa yang sudah tuntas hanya 9 orang atau sebesar 41%, pada siklus I
jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 15 orang atau sebesar 68% dan pada
siklus Il jumlah siswa yang sudah mencapai KKM juga meningkat menjadi 18
orang atau sebesar 82%.

Kata kunci: Hasil Belajar, IPA, Inquiri Terbimbing
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandem: COVID-19 merupakan bencana yang memilukan di seluruh negara
di dunia tanpa terkecuali di Indonesia. Segmen kehidupan di Indonesia terganggu,
hal tersebut nampak jelas terlihat pada terhambatnya kegiatan pembelajaran yang
mana biasanya berlangsung secara tatap muka hingga kini berubah menjadi
pembelajaran daring. Hadimya wabah COVID-19 yang sangat mengganggu,
menyebabkan pendidikan di Indonesia mengalami perubahan dalam sistem
pembelajaranya. Pendidik dituntut untuk membuat sistem pembelajaran yang dapat
berjalan dengan baik meskipun kondisi masih berada pada masa pandemi COVID-
19. Dalam memilih langkah pembelajaran daring yang baik pendidik harus
seselektif mungkin, pendidik bukan membebani peserta didik dengan tugas-tugas
yang diberikan untuk belajar di rumah tetapi pendidik juga hadir sebagai penggagas
dan sebagai pentransfer ilmu dengan tetap mengutamakan “ing ngarso sung
tulada™, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani (Rizqon, 2020:396).

Azizah (2016:4) mengungkapkan bahwa Pendidikan pada dasarnya adalah
usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia dengan
cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Didalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,




kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”.

Pendidikan berkaitan dengan suatu proses menyiapkan peserta didik guna
mengoptimalkan kemampuan peserta didik menjadi generasi yang unggul. Manusia
dalam pendidikan menempati posisi yang sentral. Pendidikan menjadi andalan
utama dalam upaya membangun negara secara nasional guna meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Indonesia dengan cara meningkatkan keimanan dan
ketakwaan terhadap Allah SWT yang merupakan sumber motivasi di semua bidang
kehidupan manusia. Hal itu mengindikasikan bahwa pendidikan merupakan sektor
penting untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Artika, 2019:1).

Pembelajaran menuntut guru dan siswa untuk sama-sama aktif serta sama-
sama menjadi subjek dalam sebuah pembelajaran. Jika dalam suatu proses
pembelajaran hanya ditandai dengan keaktifan gurunya saja tanpa melibatkan
keaktifan siswa maka itu hanya disebut mengajar. Demikian pula apabila
pembelajaran hanya siswa yang aktif maka dapat disebut itu kegiatan belajar saja.
Hal ini menunjukkan bahwa di dalam proses pembelajaran menuntut keaktifan guru
dan siswa. Suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila sebagian besar
siswanya memahami semua pelajaran dengan baik termasuk pada muatan IPA
(Nugroho, 2016: 136).

Menurut Samatowa (2011:103) IPA merupakan suatu kumpulan
pengetahuan tentang benda atau mahluk hidup yang memerlukan kerja, cara
berpikir serta cara pemecahan masalah. [PA membahas mengenai gejala-gejala

alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil cksperimen serta




pengamatan vyang telah dilakukan manusia. Menurut Sujana (2014:04) IPA
merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam semesta dan seisinya, serta
peristiwa-penisiwa yang terjadi di dalamnya lalu dikembangkan oleh para ahli
melalui proses ilmiah serta dilakukan secara hati-hati dan teliti.

Sedangkan menurut Susanto (Hapsari dkk, 2019:851-852) IPA merupakan
usaha manusia untuk memahami alam melalui pengamatan pada sasaran dan
menggunakan prosedur serta dijelaskan dengan penalaran sehingga memperoleh
suatu kesimpulan. Menurut Setiaji & Koeswati (2018:12) pembelajaran 1PA
merupakan pengetahuan manusia untuk mencari tahu mengeanai alam yang
sistematis dengan cara mengumpulkan informasi dari gejala-gejala alam di
sekitarnya.

Sulistyorini (Widiantono, 2017:200) pembelajaran IPA di SD ditekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui pengembangan serta
penggunaan keterampilan proses serta sikap ilmiah. Menurut Pambudi dkk
(2018:30) pembelajaran IPA yang baik harus memiliki komponen-komponen
seperti: tujuan, metode dan media, materi atau bahan ajar, evaluasi, peserta didik
serta pendidik. Menurut Hidayah dkk (2018:307) pembelajaran IPA di SD
merupakan pondasi awal untuk menciptakan siswa memiliki pengetahuan, sikap
iimiah serta keterampilan.

Menurut Mustachifidoh (2013:103) Pembelajaran inquiri terbimbing
merupakan suatu cara yang berpusat pada siswa, kelompok-kelompok siswa
dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

melalui suatu prosedur yang telah direncanakan secara jelas. Aktivitas di




laboratorium memiliki potensi untuk memberi peluang siswa belajar
mengkonstruki pengetahuan sainsnya sambil bekerja, tetapi siswa mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan konsep-konsep yang mereka pelajari dar guru
dengan peristiwa-peristiwa yang mereka amati di laboratorium. Kesulitan-kesulitan
tersebut disebabkan diantaranya oleh: (1) Pemahaman yang kurang terhadap
konsep-konsep yang mendasari percobaan. (2) Pemahaman yang kurang terhadap
konsep-konsep yang mendasari percobaan. (3) Ketidakmauan untuk mengaitkan
konsep-konsep yang dimiliki dengan hasil-hasil pengamatan dilaboratorium,

Hasil observasi awal peneliti pada bulan Maret yaitu di kelas V SDN
Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, bahwa guru IPA hingga
sekarang masih menerapkan teacher centered dengan sistem penyampaian yang
lebih banyak didominasi oleh guru. Siswa cenderung diam, pasif dan kurang berani
menyatakan gagasannya karena kebanyakan guru memberikan contoh dahulu
sebelum menyuruh siswanya mengerjakan soal itu. Seharusnya siswa diberi
kesempatan dan kepercayaan untuk menyelesaikan masalah khususnya dalam mata
pelajaran IPA melalui pengalaman yang diperolehnya dengan potensi kreativitas
yang telah dimiliki masing-masing siswa secara mandiri,

Diperoleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai ulangan harian pelajaran IPA materi pokok suhu dan kalor
yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai standar
KKM tuntas belajar 41% (9 siswa) tuntas belajar, sedangkan sebanyak 59% (13
siswa) belum tuntas belajar. Guna menyikapi permasalahan tersebut, maka untuk

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan mengajak siswa berperan aktif pada




saat proses pembelajaran peneliti berinisiatif dengan mencoba menerapkan model
inquiri terbimbing pada pembelajaran IPA mata pelajaran suhu dan kalor

Pembelajaran inquiri terbimbing disebut juga sebagai sebuah strategi yang
langsung terpusat pada siswa dimana kelompok-kelompok siswa dibawa dalam
sebuah persoalan maupun mencar jawaban atas pertanyaan sesuai dengan prosedur
yang ditentukan (Lutfiyah dan Ismayati, 2015: 18). Proses dari pembelajaran
tersebut akan memberkan pengalaman bagi siswa belajar ilmiah. Adapun jenis
model inquiri terbimbing yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model inquiri
terbimbing (quided inguiri).

Peneliti bermaksud mengadakan suatu penelitian untuk mengetahui sejauh
mana implementasi model inquiri terbimbing yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi serta hambatan-hambatan yang muncul mata pelajaran
IPA kelas V di SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Oleh
sebab itu, peneliti tertarik untuk mengadakan suatu penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Inquiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA Kelas V SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang ingin
dibahas pada penelitian ini adalah “Apakah penerapan model inquiri terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Lembaya Kecamatan

Tompobulu Kabupaten Gowa” ?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui penerapan model inquin terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar [PA siswa kelas V SDN Lembaya Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa dengan menggunakan model inquiri terbimbing.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberkan manfaat yang berart
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Manfaat yang dicapai dari hasil penelitian adalah sebagai bahan
pengembangan khasanah teoritis untuk mengembangkan model pembelajaran
khususnya model inquiri terbimbing di kalangan pelaku pendidikan.
b. Memberikan sumbangan berupa kritik dan saran serta pendapat tentang
model pembelajaran yang menggunakan model inquirt terbimbing.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Dapat dijadikan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan di sekolah.
2} Sebagai referensi bagi guru dalam melakukan inovasi pembelajaran di
dalam kelas.
b. Pendidik
Bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran

selanjutnya untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing
a. Pengertian dan Tujuan Model Inquiri terbimbing

Pembelajaran inquini terbimbing berarti dapat didevinisikan scbagai
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menckankan pada proses berpikir secara
kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang ditanyakan (Hamruni, 2012).

Menurut pendapat Sund, seperti yang dikutip oleh Suryosubroto menyatakan
bahwa discovery merupakan bagian dari inquiri terbimbing, atau inquiri terbimbing
merupakan perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Inquiri
terbimbing yang dalam bahasa inggris inguwiry, berarti pertanyaan, atan
pemeriksaan, penyelidikan. Inquiri terbimbing sebagai suatu proses umum yang
dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi.

Strategi inquini terbimbing berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Trianto, 2011).

Pembelajaran inquiri terbimbing berarti dapat didevinisikan sebagai
rangkatan kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara
kriis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu

masalah yang ditanyakan (Hamruni, 2012).




Sasaran utama kegiatan pambelajaran inquiri terbimbing adalah sebagai
berikut;
1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar
2) Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
pembelajaran
3) Mengembangkan sikap percaya pada din siswa tentang apa yang
ditemukan dalam proses inquin terbimbing,
Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inquin terbimbing
bagi siswa adalah:
1) Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa
berdiskusi.
2) Inquiri terbimbing berfokus pada hipotesis
3) Penggunaan fakia sebagai evidensi (informasi, fakta)
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Inquiri Terbimbing
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual
Pembetajaran inquiri terbimbing ini berorentasi pada hasil belajar
dan berorentasi pada proses belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan
dari proses pembelajaran dengan menggunakan model inquiri
terbimbing tidak ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat menguasai
materi pelajaran, tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan
menemukan sesuatu melalui proses berpikir.

2) Prinsip interaksi Proses



Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi
antar siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi
lingkungan. Berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar,
tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur itu sendirt.

3) Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan model inquiri
terbimbing adalah guru sebagai penanya. Berbagai jenis dan teknik
bertanya periu dikuasai oleh setiap guru, apakah itu hanya bertanya
hanya sekedar untuk meminta perhatian siswa, bertanya untuk melacak,
bertanya untuk mengembangkan kemampuan, atau bertanya untuk
menguji.

4) Prinsip belajar untuk berfikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, belajar adalah

proses berpikir (learning how to think), yakniproses mengembangkan
potensi seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan.
5) Prinsip keterbukaan
Siswa diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan
perkembangan kemampuan logika dan nalarnya (Harumni, 2012).

¢. Langkah-langkah Model Inquiri Terbimbing

Menurut Hamruni, 2012 langkah-langkah yang ditempuh dalam
penggunaan model inquir terbimbing sebagai berikut:
1) Orientast (langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang

responsif).

-



2)

3)

4)

5)
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Merumuskan masalah (merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teka).

Mengajukan hipotesis (jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji).

Mengumpulkan data {aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan).

Menguj: hipotesis (proses penentuan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan

pengumpulan data).

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Inquiri Terbimbing

Adapun keunggulan dan kelemahan Strategi Pembelajaran Inquin

terbimbing (SPI) menurut (Wina Sanjaya, 2012) adalah sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui model ini
dianggap lebih bermakna.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar.

Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku lewat
pengalaman.

Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas
rata-rata, schingga siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak

akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.
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Selain terdapat kelebihan, inquiri terbimbing pun memiliki kekurangan yaitu:

1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2) Tidak mudah mendesainnya, karena terbentur pada kebiasaan siswa.

Menurut Shoimin (2014:87) kelemahan dari metode inquiry terbimbing
adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran dengan inquiry terbimbing memerlukan kecerdasan peserta
didik yang tinggi. Bila peserta didik kurang cerdas hasil belajarya kurang
efektif.

2) Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar peserta didik yang
menerima tnformasi dari guru apa danya.

3) Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya sebagat
pemberi informasi menjadi fasilitataor, motivator,dan pembimbing
peserta didik dalam belajar.

4) Karena dilakukan secara kelompok, kemungkinan ada anggota yang
kurang akatif.

5) Pembelajaran inquiry terbimbing kurang cocok pada anak yang usianya
terlaku muda, misalkan pada jenjang sekolah dasar.

6) Cara belajar peserta didik meteode ini menuntut bimbingan guru yang
lebih baik.

7} Untuk kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak, akan sangat
merepotkan guru.

8) Membutuhkan waktu yang lama dan hasilanya kurang efektif jika

pembelajaran ini terapkan pada situasi kelas yang kurang mendukung.
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9) Pembelajaran akan kurang efektif jika guru tidak menguasai kelas
Terkadang dalam implementasinya memerukan waktu yang panjang,
sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model inquin terbimbing

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
2. Pembelajaran IPA
a. Materi Mata Pelajaran IPA

IPA merupakan rumpun ilmumemiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari fenomena alam yang faktual (fuctual), baik berupa kenyataan (reality)
atau kejadian (event) dan hubungan sebab-akibat. Cabang ilmu yang termasuk
anggota rumpun IPA saat ini antara lain Biologi, Fisika, IPA,
Astronomi/Astrofisika, dan Geologi (Asih, 2014).

IPA merupakan ilmu pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh
dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak
terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai
proses, yaitu kerja ilmiah. Saat ini objek kajian IPA menjadi semakin luas, meliputi
konsep IPA, proses, nilai dan sikap ilmiah. Aplikasi IPA dalam kehidupan schari-
hari, dan kreatifitas. Belajar IPA berarti belajar kelima objek atau bidang kajian

tersebut.
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Ada tiga istilah yang terlibat dengan pengertian IPA , yaitu “1lmu”,
“pengetahnan”, dan “alam”. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui
manusia. Dalam hidupnya, banyak sekali pengetahuan yang dimliki manusia.
Pengetahuan tentang agama, pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik, sosial, dan
alam sekitar adalah contoh pengetahuan yang dimiliki manusia. Pengetahuan alam
berarti pengetahuan tentang alam semesta beserta isinya (Linda,2018).

Sedangkan dalam kamus Fowler, natural science didefinisikan sebagai
systematic and formulated knowledge dealing with material phenomena and based
mainly on observation and induction yang diartikan bahwa “ilmu pengetahuan alam
didefinisikan sebagai pengetahuan yang sistematis dan disusun dengan
menghubungkan gejala- gejala alam yang bersifat kebendaan dan didasarkan pada
hasil pengamatan dan induksi”. Sumber lain menyatakan bahwa natural science
didefinisikan sebagai a pieces of theoritical knowicdgc atau sejenis pengetahuan
teoritis (Asth, 2014).

b. Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut (Linda 2018) Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan, yaitu:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Allah.

7) Memperoleh bekal pengetahuan konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Ilimu Pengetahuan

Alam sangat penting karena dapat digunakan sebagai wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta mengembangkan keterampilan,
sikap dan nilai ilmiah.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Ibrahim (Susanto, 2013) menyatakan hasil belajar dapat diartikan

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah

yang dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah
materi pelajaran tertentu. Snelbeker dalam (Rusmono, 2012) menyatakan bahwa

perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan




15

perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya
adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat darn penglaman.
(Suprijono, 2011) menyatakan hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi kemanusian saja.

Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.
Anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan
pembelajaran atau fujuan instruksioal (Susanto, 2013). Untuk mengetahui apakah
hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat
diketahui melalui  evaluasi, sebagaﬁnana dikemukakan oleh Sunal dalam
(Susanto,2013) bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk
membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan
siswa. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian im dapat dijadikan
feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan
ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian
hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari disekolah, baik itu
menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata

pelajaran yang diberikan kepada siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sctelah mengalam proses pembelajaran dan
dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis yang
diraih siswa dan merupakan tingkat penguasaan setelah menerima pengalaman
belajar. Adapun hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dalam hal ini yang dimaksud hasil belajar IPA materi suhu dan kalor
adalah kemampuan yang dimiliki setiap siswa mengenai pengetahuan, pemahaman
tentang materi tersebut yang ditandai dengan adanya perubahan hasil belajar siswa
secara berkelanjutan baik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, serta
tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan nilai KKM yaitu:

b. Macam ~ Macam Hasil Belajar

Hasil belajar sebagaimana dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep
(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap siswa (aspek
afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat,
yang dialami, atau yang dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi

langsung ia lakukan (Susanto, 2013).




17
ISM!/H MAKASSAR

1A ‘
M———

Menurut Dorothy J. Skeel dalam (Susanto, 2013) konsep merupakan
sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu
pengertian. Jadi konsep ini merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati
seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu pengertian.

Guna mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep,
guru dapat melakukan evaluasi produk. W.S Winkel dalam (Susanto,2013)
menyatakan bahwa melalui produk dapat diselidiki apakah dan sampai
berapa jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai; semua tujuan itu
merupakan hasil belajar vang seharusnya diperoleh siswa. Berdasakan
pandangan Winkel, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa ecrat
hubungannya dengan tujuan instruksional (pembelajaran) yang telah
dirancang guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. Evaluasi
produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik
secara lisan maupun tertulis.

2)  Keterampilan

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Keterampian berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu hasil tertentu termasuk
kreativitasnya.

Menurut Indrawati dalam (Susanto, 2013) keterampilan proses

merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif
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maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep
yang telah ada, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu
penemuan.

Keterampilan proses dibagi menjadi enam aspek: observasi, klasifikasi,
pengukuran, mengkomunikasikan, memberikan penjelasan atau interpretasi
terhadap suatu pengamatan, dan melakukan eksperimen.

3y Sikap

Menurut -~ Sudirman  dalam  (Susanto, 2013) sikap merupakan
kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan
teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-individu
maupun objek-objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, atau
tindakan seseorang. Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap
ini lebih di arahkan pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman

konsep, maka domain yang sangat berperan adalah domain kognitif.

¢. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dapat

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu (Rusman, 2016):

1) Faktor yang berasal dani dalam dini siswa, meliputi:

a) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima,

tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan
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sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima

materi pelajaran.

b)

Faktor Psikologis

Faktor psikologis (rohani) siswa yang pada umumnya dipandang lebih

esensial adalah sebagai berikut:

(D

(2)

Intelegensi dan Bakat: Seseorang yang memiliki intelegensi baik (1Q-nya
tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik.
Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, cenderung mengalami
kesukaran dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya
pun rendah. Bakat, juga besar pengaruhnya dalam menentuka
keberhasilan belajar. Misalnya belajar main piano, apabila dia memiliki
bakat musik, akan lebih mudah dan cepat pandai dibandingkan dengan

orang yang tidak memiliki bakat.

Minat dan Motivasi: Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan
prestast yang rendah. Sedangkan motivasi berbeda dengan minat. Ia
adalah penggerak/ pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Yang
btasa berasal dari dalam din dan juga dar luar. Motivasi yang datang dar
dalam diri yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya
karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Sedangkan motivasi yang
berasal dari luar yaitu dorongan dari orang tua, guru, teman, dan anggota
masyarakat. Kuat lemahnya motivast belajar seseorang turut

mempengaruhi keberhastlannya. Karena itu motivasi belajar perlu
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diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri sesorang.

2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa, meliputi:

a) Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak- anak serta famili yang menjadi
penghuni rumah.faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak datam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,
besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan
orang tua, rukun tidaknya kedua orang tua, akrab tidaknya hubungan orang
tua dengan anakanaknya, semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasi
belajar anak.
b) Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di
sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib di
sekolah dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar
anak. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib (disiplin), maka
murid-muridnya kurang mematuhi perintah gurunya dan akibatnya mereka
tidak mau belajar sungguh- sungguh di sekolah maupun dirumah.
¢) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila disekitar

tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang yang
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berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak untuk lebih giat belajar.
d) Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah,
suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. misal bila
bangunan ramah penduduk sangat rapat, akan mengganggu belajar. Keadaan
lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk-pikuk orang disekitar, suara
pabrik, polusi udara iklim terlalu panas, semuanya ini akan mempengaruhi
kegiatan belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim sejuk, 1m akan
menunjang proses belajar,

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa seperti faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Sedangkan faktor yang berasal dari lvar diri siswa seperti keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan sekitar. Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

B. Panas dan Perpindahan Panas
1. Pengertian Suhu dan Kalor

Suhu adalah pernyataan tentang perbandingan (derajat) panas suatu zat. Dapat
pula dikataka sebagai ukuran panas atau dingginnya suatu benda. Sedangkan dalam
bidang termodinamika Suhu adalah ukuran kecenderungan bentuk atau sistem

untuk melepaskan tenaga secara spontan. Ada pendapat lain yang menyatakan
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bahwa suhu adalah besaran termodinamika yang menunjukkan besarnya energi
kinetic translasi rata-rata molekul dalam sistem gas, suhu di ukur dengan
menggunakan thermometer (kamus kimia, Balai pustaka, 2002). Suhu
menunjukkan derajat panas suatu benda, semakin tinggi suhu suatu benda maka
semakin panas pula benda tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi
yang dimiliki oleh suatu benda. Setiap atom dalam suatu benda masing-masing
bergerak, baik itu dalam bentuk perpindahan maupun gerakan berupa getaran.
Semakin 35 tinggi atom-atom penyusun benda, maka semakin tinggi suhu benda
tersebut.

Suhu biasanya didefinisikan sebagai ukuran atau derajat panas dinginnya
suatu benda atau sistem. Benda yang panas memiliki suhu yang tinggi, sedangkan
benda yang dingin memiliki suhu yang rendah. Pada hakikatnya, suhu adalah
ukuran energi kinetic rata-rata yang dimiliki oleh molekul-molekul sebuah benda.
Sebagai contoh, ketika kita memanaskan sebuah besi atau alumunium maka akan
terjadi proses pemuaian pada besi tersebut dan ketika kita mendinginkan air sampai
pada suhu di bawah nol derajat maka air tersebut akan membeku.

Sedangkan kalor adalah salah satu bentuk energi yang berpindah dari suhu
lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebth rendah. Pendapat tentang kalor oleh
ilmuan Antoine Laurent Lavoisier (1734-1794) mengatakan bahwa kalor
merupakan semacam zat alir, yaitu zat yang mengalir dari suatu benda ke benda
yang lain. Menurutnya, apabila benda bersuhu lebih tinggi disentuhkan ke benda
bersuhu lebih rendah maka pada saat itu zat alir mengalir. Ternyata teori tentang

kalor sebgai zat alir memiliki kelemahan. Kelemahannya apabila kalor tersebut
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adalat zat alir maka haruslah memiliki massa. Akan tetapi, kenyataannya kalor tidak
memiliki massa dan tidak dpat di timbang.

Kemudian beberapa ilmuan lain membuktikan bahwa kalor adalah zat alir itu
kurang benar. Benyamin Thomson (Count Rumford) (1753-1814), Robert Meyer
(1884-1878), dan James Prescott Joule(1818-1889). Para ahli tersebut
membuktikan bahwa kalor bukanlah suatu zat alir, tetapi merupakan suatu bentuk
energi. Karena kalor merupakan bentuk suatu energi, satuan untuk kalor sama
dengan satuan energi, vaitu joule (Budi Prasodjo dkk, 2007: 146).

Kalor merupakan suatu bentuk energi, yaitu energi panas. Kalor adalah energi
yang dapat diteruskan oleh satu benda ke benda lain secara konduksi, perolakan dan
penyinaran (kamus kimia: 2002). Secara alamiah, kalor hanya berpindah dan benda
yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah.

Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa suhu adalah besaran yang
menyatakan derajat panas dinginnya suatu benda, sedangkan kalor adalah suatu
energi yang berpindah dari satu benda ke benda yang lain karena adanya perubahan
suhu.

2. Sumber Energi Panas

Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi panas.
Sumber energi panas dapat kita jumpai di alam, salah satunya adalah matahari.
Matahari merupakan sumber energi panas terbesar. Semua makhluk hidup
memeriukan energi panas matahari. Energi panas matahari membantu proses

pembuatan makanan pada tumbuhan yang disebut sebagai proses fotosintesis.
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Makanan yang dihasilkan dari hasil fotosintesis menjadi sumber energi bagi
makhluk hidup lainnya, termasuk manusia.

Energi panas matahari dapat menerangi bumi schingga udara di bumi menjadi
hangat. Dalam kehidupan sehari-hari, energi panas matahari dimanfaatkan dalam
berbagai kegiatan manusia. Misalnya, panas matahari digunakan untuk
mengeringkan padi setelah dipanen, mengeringkan garam, mengeringkan ikan asin,
bahkan untuk mengeringkan pakaian yang basah.

Panas atau kalor merupakan suatu bentuk energi, yaitu energi panas. Jika
suatu benda melepaskan kalor pada benda lain, maka kalor yang diterima benda lain
sama dengan kalor yang dilepas benda itu. Pernytaan ini di kenal dengan sebutan
asas black (kalor yang dilepas=kalor yang diterima) (Sarjono, 135).

Selain matahari dan gesekan antara dua benda, energi panas juga dapat
diperoleh dari api. Pada zaman dahulu, orang mendapatkan api dengan cara
menggosokkan dua buah batu yang kering sampai keluar percikan api. Selain itu,
nenek moyang kita dahulu menggunakan kayu kering lalu digosok-gosokkan
dengan tanah yang kering sampai keluar api. Ternyata gesekan dua benda antara
dua batu kering, dan gesekan antara dua kayu kering dapat menghasilkan energi
panas berupa api. Saat ini api mudah dihasitkan dari korek api dan kompor (Tematik
kelas 5, 2017).

¢. Perbedaan Subhu dan Kalor
Indra peraba, seperti telapak tangan tidak dapat menentukan secara tepat
derajat panas dan dingin suatu benda. Tangan hanya dapat memperkirakan panas

dan dingin suatu benda. Tangan tidak dapat menjelaskan berapa nilai derajat panas
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atau dinginnya svatu benda Pernahkah kamu pergi berkemah ke daerah
pegunungan? Ketika malam hari saat kamu berkemah di daerah pegunungan, kamu
akan merasakan bahwa cuaca di sekitarmu terasa dingin sehingga kamu
memerlukan jaket tebal untuk menghangatkan tubuhmu. Lain halnya dengan
penduduk yang tinggal di dataran tinggi seperti daerah pegunungan. Mercka tidak
terlalu merasakan hawa dingin karena mereka sudah terbiasa dengan hawa dingin
di pegunungan.

Hal tersebut, membuktikan bahwa indra peraba tidak dapat digunakan untuk
mengukur derajat panas suatu benda karena setiap orang memiliki perbedaan dalam
merasakan suhu di sekitarnya. Nah, dalam ilmu pengetahuan alam untuk
menyatakan tingkat panas dinginnya suatu keadaan digunakan suatu besaran yang
disebut suhu atau temperatur.

Panas (kalor) dan suhu adalah dua hal yang berbeda. Energi panas merupakan
salah satu energi yang dapat diterima dan dilepaskan oleh suatu benda. Ketika
sebatang logam dipanaskan dengan api, batang logam tersebut mendapatkan energi
panas dari api. Energi panas membuat batang logam tersebut menjadi panas. Ketika
batang logam tersebut panas, suhunya meningkat. Ketika batang logam menjadi
dingin, suhunya menurun. Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas
suatu benda. Suhu suatu benda menunjukkan tingkat energi panas benda tersebut.
Satuan suhu yang digunakan di Indonesia adalah derajat Celcius (°C). Alat untuk
mengukur suhu disebut termometer. Satuan panas dinyatakan dalam kalori dan
diukur dengan calonimeter (Tematik kelas 5, 2017).

d. Perubahan Akibat Perubahan Suhu
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Suhu menunjukkan derajat panas benda. Semakin tinggi suhu suatu benda,
semakin panas benda tersebut. Suhu menunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu
benda. Energi panas dapat mengubah benda. Beberapa benda akan mengalami
pemuaian. Pemuaian panas adalah perubahan suatu benda yang dapat menjadi
bertambah panjang, lebar, luas, atau berubah volumenya karena terkena kalor atau
panas. Tetapi sebaliknya, benda dapat mengalami penyusutan. Penyusutan adalah
perubahan suatu benda yang menjadi berkurangnya panjang, lebar, dan luas karena
terkena suhu dingin. Pemuaian dan penyusutan bisa terjadi pada logam, udara, dan
air.

Berikut ini adalah beberapa contoh pemuaian dan penyusutan benda karena
perubahan suhu dalam kehidupan sehari-hari.

1) Pemasangan Kaca Jendela Pernahkah kamu mengamati posisi kaca yang
terpasang pada jendela? Atau mungkin kamu pernah melihat proses
pemasangan kaca jendela yang dilakukan oleh tukang kayu. Para tukang
kayu selalu merancang ukuran bingkai jendela yang sedikit lebih lebar
dari ukuran sebenarnya. Mengapa harus demikian? Hal im dilakukan
oleh tukang kayu dengan tujuan untuk memberikan ruang pemuaian
bagi kaca saat terkena panas. Jika bingkai jendela tidak diben ruang
pemuaian, maka ketika terkena panas akan mengakibatkan kaca menjadi
retak atau bahkan pecah. Selain itu, untuk menghindan keretakan kaca
saat ada bunyl yang menggelegar seperti ketika ada petir, atau bunyi

keras lamnnya.
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Gambar 1.1. Pemasangan Kaca Jendela

Sumber: http://ww1.sepriadi.xyz

2) Ban Sepeda/Motor dan Mobil

Tahukah kamu apa yang terjadi ketika kamu memompa udara terlalu
banyak ke dalam ban sepedamu? Jika ban sepeda, ban sepeda motor, dan ban
mobil, diisi udara terlalu banyak, maka ban akan mengeras dan menjadi tidak
nyaman dikendarai. Selain itu, mengisi udara terlalu penuh ke dalam ban
sepeda atau mobil akan membahayakan pengemudinya. Ban yang diisi terlalu
banyak udara dapat meletus dan dapat mengakibatkan kecelakaan. Hal im

disebabkan karena udara di dalam ban dapat memuai karena panas.

Gambar 1.2: Ban

Sumber: Mediamengajar.com
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3) Kawat/kabel Listrik dan Telepon

Apakah kamu memperhatikan bahwa kawat atau kabel telepon dan histrik
terlihat mengendur dan tidak tegang? Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
kawat atau kabel tidak putus pada malam hari ketika mengalami penyusutan.
Selain itu, agar kawat atau kabel tidak putus jika tertimpa pohon yang

tumbang.

Gambar 1.3: Pemasangan Kabel Listrik

Sumber: https://www. howhaw.com
4) Pemuaian yang Terjadi pada Gelas Kaca
Pernahkah kamu melihat sebuah gelas kaca yang tiba-tiba pecah atau
retak ketika dituangi air panas? Hal ini terjadi karena adanya pemuaian yang
tidak merata pada bagian gelas. Oleh karena itu, disarankan agar tidak

menuangi gelas basah atau gelas dingin dengan air panas yang baru.
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Gambar 1.4; Pemuaian yang Terjadi pada Gelas Kaca
Sumber: https://www.howhaw.com
5) Pemuaian pada Sambungan Rel Kereta Api
Sambungan pada rel kereta api, dibuat ada celah antara dua batang rel.
Hal ini dilakukan untuk memberikan ruang muai sehingga saat terkena panas,
rel tersebut tidak melengkung. Rel yang melengkung akan membahayakan

gerbong kereta yang melewatinya.

Gambar 1.5: Pemuaian pada Sambungan Rel Kereta Api
Sumber: https://www howhaw.com
6} Penggunaan Termometer
Tahukah kamu cara menggunakan termometer klinis atau termometer
badan? Termometer akan ditempelkan ke beberapa bagian tubuh seperti

dalam mulut atau ketiak. Tujuannya adalah untuk mengukur suhu panas
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tubuh. Setelah beberapa lama, cairan di dalam termometer akan naik karena
terjadi pemuaian setelah mendapatkan panas dari tubuh. Cairan akan berhenti
pada angka tertentu untuk menunjukkan suhu tubuh. Ketika thermometer
tidak digunakan, akan kembali turun karena mengalami penyusutan

(Tematik kelas 5, 2017: 51-53).

Gambear 1.6: Termometer
Sumber: https:/seisdigital.com

C. Kajian Penelitian Relevan

Skripsi yang disusun oleh Muhamad Mukhafidin mahasiswa UIN Walisongo
Semarang jurusan Pendidikan Fisika tahun 2015 dengan dengan judul “Efektifitas
Pembelajaran Fisika Berpendekatan Inquiri terbimbing Terbimbing Terhadap Hasil
Belajar Fisika Pada Pokok Bahasan Hukum Newton Peserta Didik Kelas X Man
Kendal Tahun Ajaran 2014/2015”, Jenis penelitian ini adalah eksperimen dan
sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar fisika pada pokok bahasan Hukum

Newton dengan pembelajaran fisika berpendekatan Inquiri terbimbing terbimbing

lebih baik daripada dengan model konvensional.
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Jurnal penelitian yang disusun oleh Narni Lestari Dewi, Nyoman Dantes dan
I Wayan Sadia mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi
Pendidikan Dasar, Program Pascasarjana tahun 2013 dengan judul “Pengaruh
| Model Pembelajaran Inquiri terbimbing Terbimbing Terhadap Sikap Ilmiah Dan
Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inquiri terbimbing terbimbing terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar
IPA dengan menggunakan rancangan the posttest-only control group design.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SDN di Kelurahan Kaliuntu. Data sikap
ilmiah dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner dan data hasil belajar
IPA dikumpulkan dengan menggunakan metode tes. Data dianalisis menggunakan
MANOVA berbantuan SPSS 17.00 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan:
(1) terdapat perbedaan sikap ilmiah dan hasil belajar IPA antara siswa yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing terbimbing dan
model pembelajaran konvensional (F= 29,110 ; p<0,05).

Penelitian yang dilakukan oleh Norhalipah dengan judul “Penerapan Model

Pembelajaran Inquiry Terbimbing Berbantuan Media Animasi Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Struktur Dan Fungst Jaringan
Tumbuhan Kelas VIII Mts Islamiyah Palangka Raya”. Skripsi yang dilakukan oleh
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya Fakultas Tarbiyah Dan
Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Mipa Program Studi Pendidikan Biologi.
Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitaf deskriptif dengan desain one
group pretes poste. Hasil penelitian tersebut menunjukan Keterlaksanaan

penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing berbantuan media animasi pada

-
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materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas VIII A MTS Islamiyah
Palangka Raya telah terlaksana dengan baik dengan persentase sebesar 84.09
Keterampilan berpikir kritis peserta didik termasuk dalam kriteriat baik dilihat dan

analisis pencapaian sub indikator keterampilan berpikir kritis



D. Kerangka Pikir

Kondisi Awal:

1. Hasil belajar rendah rata-rata 64
2. Siswa kurang aktif, tidak mampu mengajukan dan
menjawab pertanyaan

v

Pembelajaran dengan penerapan
model terbimbing

Langkah 1. Penyampaian tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa

Langkah 2. Memberikan petunjuk
belajar.

Langkah 3. Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok belajar

Langkah 4. Siswa dihadapkan dengan
masalah

Langkah 5. Pengumpulan data
informasi penemuan

Langkah 6. Membimbing siswa dalam
melakukan penemuan

Langkah 7. Mempresentasikan hasil
penemuan

b

Output:

Meningkatnya aktivitas
belajar siswa sehingga hasil
belajar siswa meningkat

Gambar 1.7 Kerangka Pikir
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E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian kerangka pikir diatas, maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah jika model penerapan inquiri terbimbing diterapkan dalam
pembelajaran Tema 6.Panas dan Perpindahannya maka hasil belajar belajar siswa
kelas V SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dapat terjadi

peningkatan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Keias (PTK). {Daryanto,
2011) menyebutkan bahwa PTK pada dasarnya merupakan kegiatan nyata yang
dilakukan guru dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran di kelasnya.
penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebufah kelas
secara bersamaan. Prosedur dan langkah- langakah penelitian mengikuti prinsip-
prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakan.

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa PTK adalah suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis-reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan
sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan
belaja-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Guru
memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam upaya membentuk
watak bangsa dan mengembangkan potensi siswa dalam rangka pembangunan
pendidikan di Indonesia. PTK merupakan tindakan pemecahan masalah yang
pelaks tindakannya terdiri atas beberapa siklus Tahap peneliian dalam musing
masing tindakan terjadi secara berulang-ulang dan pada akhimya akan
menghasilkan beberapa tindakan kelas.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif, yaitu menggambarkan masalah sebenarnya yang ada di lapangan,

35
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kemudian direfleksikan dan dianalisis hentanarkan teari yang menunjang dan
dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan di lapangan. Pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk menelusuri dan mendapatkan gambaran secara jelas
tentang stuani kelas dan tingkah laku siswa selama peones pembelajaran
berlangsung. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara bersiklus. Selain itu
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif berupa nilai tes evaluasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes.
Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Adapun modei siklus penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai

berikut;

Perencanaan l

Refleksi SIKLUS i Pelaksanaan

Pengamatan

' 3

v

Perencaanan

i Pelaksanaan

Pengamatan

A

v

Perencanaan

X

Refleksi SIKLUS il Pelaksanaan

Pengamatan

A

k J

Kesimpulan
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Gambar 1.8 Siklus Penelitian Tindakan Kelas ( Chika Okta, 2019)

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam PTK adalah (Chika

Okta, 2019)

1. Perencanaan (Planning)
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan semua atribut instrumen yang di
perlukan dalam pelaksanaan PTK seperti:
a. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu suhu dan kalor
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus.
¢. Menyusun alat evaluasi kepada siswa, berupa: soal post test, dan LKPD.
d. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama
berlangsungnya proses tindakan.

2. Tindakan (Action)

Pada tahap ini rancangan yang telah disusun mulai diterapkan. Guru kelas
V berperan sebagai praktikan yang mengacu pada rancangan program yang
telah disusun, dan peneliti berperan sebagai observer pembelajaran. Pada tahap
pelaksanaan tindakan ini, kegiatan yang dilaksanakan meliputi praktik tindakan,
kegiatan observasi, dan interpretasi yang diikuti dengan kegiatan refleksi. Tahap

pelaksanaan siklus I dan II yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a. Siklus I merupakan tindak lanjut dari identifikasi masalah yang sudah
dilakukan sebelum penelitian. Terdiri dari 2 pertemuan dengan materi

sumber energi.

b. Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I dengan menggunakan acuan
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hasil refleksi dari siklus 1. Terdiri dari 2 pertemuan dengan matert
perbedaan suhu dan panas.
3. Pengamatan (Observation)

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh guru sebagai pengamatan untuk
memperoleh gambaran secara cermat tentang tindakan yang sedang dilakukan.
Observasi secara cermat sangat diperlukan karena tindakan yang dilakukan oleh
guru biasanya selalu dihadapkan dengan berbagai kendala dalam realitas
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini pengamatan mengamati setiap kej adian yang
berlangsung ketika proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti
seperti mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung dan
bagaimana cara guru (peneliti) mengelola kelas, sambil melakukan pengamatan ini
pengamat mengisi lembar aktivitas guru dan siswa pada proses kegiatan belajar
mengajar.

4. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi ini telah ditemukan kendala selama pelaksanaan
tindakan. Data hasil observasi maupun wawancara terhadap guru dan siswa
digunakan sebagai bahan refleksi guru dan peneliti untuk mencari kendala yang
terjadi dalam pembelajaran dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Hasil
dari refleksi ini dapat digunakan sebagai acuan perbaikan siklus selanjutnya.
Selama pelaksanaansikius 1, 11, dan 1] peneliti dan guru menganalisis penerapan
model inquiri terbimbing dalam pembelajaran antara lain meliputi kesesuaian
pelaksanaan langkah pembelajaran dengan langkah penerapan model telah

direncanakan, dan hal- hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan yang tidak
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sesuai dengan apa yang sudah direncanakan, serta kelebihan dan kekurangan
dari penerapan model. Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui bahwa
indikator kinerja penelitian telah tercapai pada siklus 1II maka penelitian

tindakan kelas ini dapat dihentikan.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Lembaya Kabupaten Gowa Tahun
Ajaran 2020/2021. Adapun subjek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas V
dengan jumlah murid 22 orang yang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 9 orang
siswi perempuan.

C. Sumber Data

Siswa kelas V di SDN Lembaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
D. Presedur Penclitian

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengamati pembelajaran IPA
menggunakan model inquiri terbimbing pada guru kelas V dan siswa kelas V dari
awal sampai akhir kegiatan pembelajaran. Berikut dijelaskan penerapan model
inquiri terbimbing pada materi suhu dan kalor.

Langkah persiapan yang dilakukan guru sebelum menerapkan model inquiri
terbimbing adalah membagi siswa menjadi menjadi 4 sampai kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri dari 4 sampai 5 anak. Namun karena ditengah wabah
covid-19 mengharuskan setiap siswa belajar melalui google meet, zoom, maupun
what s app maka pembagian kelompok diberikan sesuai dengan proporsi yang ada
dengan memanfaatkan media pendukung lainnya. Selanjutnya guru melalukan

pemantanan dan mengamati aktivitas siswa tiap kelompok.
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1. Tes

Tes yang dimaksud adalah tes evaluasi yang diberikan apabila sub bab telah
selesai. Tes ini diberikan setiap akhir siklus. Tes evaluasi digunakan untuk
mengukur penguasaan dan kemampuan para siswa setelah menerima proses
pembelajaran dengan model pembelajaran inquiri terbimbing. Instrumen ini juga
digunakan sebagai sumber tambahan dalam melihat perkembangan belajar siswa
yang dilihat dari peningkatan nilai dan hasil belajar siswa setelah diberikan
tindakan. Tes evaluasi digunakan untuk mengetahui ketercapaian prestasi belajar
siswa.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
pembelajaran selama penelitian. Lembar observasi terdiri dari beberapa pertanyaan
yang menyangkut dengan kemampuan dalam pembelajaran guru dan aktifitas siswa

dengan menggunakan model inquiri terbimbing terhadap proses dan hasil belajar

siswa.

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan
pengamatan di dalam kelas. Dari lembar observasi inilah peneliti bisa mengetahui
gambaran aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model inquiri terbimbing. Lembar observasi berupa lembar checklist
tentang aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru bersama para siswa. Melalui
lembar observasi ini, peneliti dapat mengatasi kendala-kendala yang dihadap: guru

serta memperbaiki kekurangan-kekurangan selama pembelajaran berlangsung.
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E. Teknik Anahisis Data

Bogdan dan Bikien (Nafan, 2020:6) mendefiniskan analisis data yakni suatu
bentuk jalan berkerja dengan data, mengorganisasikan data, kemudian memilah
milah data menjadi satuan-satuan dan diperoleh pola serta unsur- unsur penting
sehingga dapat ditarik suatu keputusan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan analisis kualitatif, digunakan untuk menentukan peningkatan
proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru. Kriteria
untuk menentukan kategori adalah berdasarkan teknik kategorisasi Standar

Departemen Pendidikan Nasional. Adapun kategori yang disusun itu adalah :

Tahel 3.1 Kategori Standar Hasil Belajar

NO NILAI KATEGORI
i 85— 100 Sangat Batk
2 70 -84 Baik
3 55-69 Cukup
4 35-54 Kurang
5 0-34 Sangat Kurang

Sumber: SDN Lembaya Kec. Tompobulu Kab. Gowa (2021)

F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian in1 adalah:
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a Pemahaman materi suhu dan kalor berdasarkan tes akhir pertemuan siswa,
dikatakan meningkat apabila dalam proses pembelajaran terlihat adanya
peningkatan jumiah siswa yang tuntas pemahaman dari pertemuan 1 ke
pertemuan berikutnya dengan kriteria 75% dari total siswa dalam kelas,
tuntas minimal pada tingkat 3 atau memuaskan dengan sedikit kekurangan.

b. Aktivitas belajar siswa di katakan meningkat apabila dalam proses
pembelajaran terlibat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dan
minimum aktivitas belajar siswa berkategori aktif atau baik. Prosentase hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus berikutnya

dengan Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi di kelas V SDN
Lembaya dan diperoleh permasalahan bahwa dimana ketika guru menyampaikan
materi pembelajaran IPA siswa kurang tertarik dan cepat merasa bosan sehingga
siswa kurang memiliki motivasi dan semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, kurangnya keterlibatan atau keaktifan siswa secara langsung
dalam kegiatan proses belajar mengajar schingga siswa cenderung pasif dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, yang dilakukan oleh
peneliti di SDN Lembaya, mendapatkan informasi bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran [PA masih kurang optimal hal ini dilihat dan hasil KKM
yang diperoleh siswa. Dari jumlah siswa 22 hanya 9 siswa yang mencapai KKM
sementara yang belum mencapai KKM masih terdapat 13 siswa, padahal batasan
KKM yang diterapkan di SDN Lembaya adalah 75. Guru menjelaskan bahwa
model yang digunakan pada saat pembelajaran kurang bervariasi yang mana
model pembelajaran yang dikuasai guru kurang bervariatif, dalam pembelajaran
model yang digunakan guru lebih cenderung pada model pembelajaran yang
bersifat klasikal atau lebih kepada pembelajaran yang berpusat kepada guru
sehingga siswa kurang mendapat kesempatan untuk merealisasikan potensi yang
dimiliki dan siswa akan selalu pasif dalam mengikuti pembelajaran tersebut.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa dimana siswa menyebutkan

43
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bahwa mata pelajaran IPA merupakan pelajaran yang dianggap sulit dari mata
pelajaran lainnya. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang tertarik pada
pembelajaran dan cenderung siswa pasif dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dengan model seperti ini diperkirakan
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan masih rendahnya hasil belajar
IPA. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti bersama dengan guru kelas
berusaha untuk meningkatkan permasalahan tersebut melalui penerapan model
pembelajaran  inquiri terbimbing. Sehingga diharapkan melalui  model
pembelajaran inquiri terbimbing ini hasit belajar IPA siswa dapat meningkat.

Pada kegiatan penelitian tahap awal ini, peneliti juga mengadakan tes pra
tindakan untuk mengetahui data awal hasil belajar IPA siswa kelas V SDN
Lembaya. Dalam kkegiatan pembelajaran ini, siswa hanya mendengarkan guru
menjelaskan materi secara singkat kemudian mengerjakan soal uraian.
Pelaksanaan proses pembelajaran seperti ini membuat siswa menjadi kurang
aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa juga kurang bersemangat untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Setelah siswa mengerjakan soal uraian
tersebut guru mengoreksi pekerjaan siswa. Setelah dikoreksi diperoleh data
bahwa nilai terendah siswa adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 90 Adapun hasil
nilai yang didapatkan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Nilai Pra Tindakan

Jumlah siswa Persentase |
Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntag Rata-
KKM KKM KKM KKM rata

9 13 41% 59% 72
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Dari hasil nilai yang didapatkan siswa pada tabel di atas diketahui bahwa
jumlah siswa yang sudah mencapai KKM 75 adalah 9 siswa atau 41% dari jumlah
siswa seluruhnya sedangkan 13 siswa atau 59% siswa belum mencapai KKM. Jika

dibuat dalam bentuk diagram maka datanya sebagai berikut:

Gambar 4.1 Diagram Pra Tindakan

Diagram Pra Tindakan

14 - 13

=
(=}
w0

[+:]

& Tuntas

Jumlah Siswa

T

H Belum Tuntas

-9

\¥]

Hasil Persentase

Berdasarkan diagram 4.1 diatas diketahui bahwa masih kurang dari
separuh jumlah siswa kelas V SDN Lembaya yang sudah mencapai KKM.
Dibuktikan dari grafik jumlah siswa hanya 9 siswa yang dinyatakan tuntas dan 13
siswa masih dinyatakan belum tuntas. Oleh karena itu, diperlukan adanya
tindakan atau solusi untuk dapat mengatasi atau meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN Lembaya sehingga peneliti dan guru kelas akan menerapkan

model pembelajaran inquiri terbimbing dalam pembelajaran IPA.
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1. Data Penelitian Tindakan Siklus I
a) Perencanaan Tindakan Siklus 1
Pelaksanaan tindakan siklus 1 didasarkan pada hasil dari pra tindakan
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN
Lembaya. Pada tahap perancanaan ini peneliti menyusun rencana tindakan yang
akan dilaksanakan antara lain sebagat berikut:

1) Menentukan waktu pelakanaan tindakan.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Panas dan
Perpindabannya dengan menggunakan model Inquiri terbimbing.
Pembuatan desain RPP tersebut telah disetuji oleh dosen pembimbing
yang kemudian didiskusikan lagi dengan guru kelas V guna untuk
menyamakan persepsi antara guru dan peneliti.

3) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS)

4) Menyiapkan dan menyusun instrumen penelitian meliputi:

a) Soal tes

b) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa

b) Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Pelaksanaan tindakan siklus T imi dilakukan berdasarkan perencanaan yang

telah dibuat. Pada tahap ini guru dan peneliti berkolaborasi dimana guru kelas
sebagai observer sedangkan peneliti sebagai guru. Pelaksanaan tindakan siklus I
ini dibagi menjadi 2 kali pertemuan dengan pembagian waktu serta penjelasan
dari tiap-tiap pertemuan sebagai berikut:

1) Pertemuan I
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Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Senin, 17 Mei 2021
dan membahas tentang sumber energi. Pelaksanaan pembelajaran
diawali dengan guru mengucap salam dan mengajak siswa berdoa
bersama serta mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru
menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yang sesuai
dengan tahapan-tahapan dalam model inquiri terbimbing.

Kegiatan inti diawali dengan siswa memperhatikan penjelasan guru
terkait dengan sumber energi. Setelah menjelaskan sedikit terkart
dengan sumber enegi, guru menjelaskan sekali lagi kepada siswa terkait
dengan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan karena sebelumnya
guru belum pernah menerapkan model inquiri terbimbing dalam
pembelajaran. Selanjutnya, siswa dibagi dalam 4 - 5 kelompok dan
tiap kelompok terdiri dari 4 - 5 orang. Pembagian kelompok ini sesuai
dengan tempat duduk siswa dengan tujuan untuk memperhemat waktu.
Dalam kelompok, siswa menyelesaikan LKS dimana LKS tersebut
siswa menyelesaikan tugas seseuai dengan tahapan-tahapan pada model
inquiri terbimbing. Diawali dengan siswa merumuskan permasalahan
yaitu dengan membuat sebuah pertanyaan dari topik yang telah
ditentukan oleh guru yaitu terkait sumber energi panas.

Setelah membuat pertanyaan, siswa merumuskan hipotesis dari
pertanyaan yang telah dibuat tanpa melihat buku atau sumber referensi
atau dengan kata lain siswa menjawab berdasarkan apa yang siswa

ketahui. Siswa kemudian diarahkan untuk melihat buku yang relevan
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yaitu buku pegangan siswa dan mencari materi yang terkait dengan
topik yang dibahas untuk mendapatkan informasi yang sebenarnya guna
menjawab pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat
informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya
pada kolom yang telah disediakan.

Siswa kemudian melakukan uji hipotesis yaitu melihat
kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi yang
didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan apakah hipotesis
yang telah dibuat dapat dipertahankan karena sesuai dengan informasi
yang diperoleh atau tidak digunakan karena tidak sesuai dengan
informasi yang telah didapatkan. Setelah melakukan uji hipotesis, siswa
kemudian membuat kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas
berdasarkan pada informasi yang telah diperoleh. Setelah semua
kegiatan dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada
kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok untuk
membacakan hasil keja kelompok di depan kelas. Saat sedang
melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk mendengarkan dan
mencatat hal-hal penting yang disampaikan kemudian memberikan
pertanyaan. Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan yang
diajukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir
presentasi dari tiap-tiap kelompok, guru memberikan kesimpulan secara

umum guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik
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yang dibahas.

Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa
menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah diperoleh. Pada
kegiatan ini, guru mengajukan beberapa pertanya secara lisan kepada

siswa terkait dengan topik-topik yang dibahas kemudian siswa juga

secara lisan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh
guru. Kemudian guru menutup pelajaran dengan berdoa dan memberi

salam kepada siswa.

2) Pertemuan?2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 18 Mei
2021 dan membahas tentang perbedaan suhu dan panas. Pelaksanaan
pembelajaran diawali dengan guru mengucap salam dan mengajak
siswa berdoa bersama serta mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru
melakukan apersepsi dengan menunjukkan gambar segelas teh panas
yang masih mengepul dan ada juga segelas es jeruk kemudian bertanya
jawab terkait dengan gambar-gambar tersebut. Selanjutnya pguru
menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yang sesuai
dengan tahapan-tahapan dalam model inquiri terbimbing.

Kegiatan inti diawali dengan siswa memperhatikan penjelasan
guru terkait dengan perbedaan suhu dan panas. Setelah menjelaskan
sedikit terkait dengan perbedaan suhu dan panas, guru menjelaskan
sekali lagi kepada siswa terkait dengan pokok-pokok kegiatan yang

akan dilakukan.

-
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Selanjutnya, siswa dibagi dalam 4 - 5 kelompok dan tiap
kelompok terdiri dari 4 -5 orang. Pembagian kelompok ini dilakukan
dengan cara berhitung dengan tujuan agar siswa tidak memilih teman
sendiri. Dalam kelompok, siswa menyelesaikan LKS dimana LKS
tersebut siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan tahapan-tahapan

pada model inquiri terbimbing. Diawali dengan siswa merumuskan

permasalahan yaitu dengan membuat sebuah pertanyaan dari topik yang
telah ditentukan oleh guru yaitu terkait dengan sumber-sumber energi
dimana masing-masing kelompok akan membahas satu topik saja.
Setelah membuat pertanyaan, siswa merumuskan hipotesis dan
pertanyaan yang telah dibuat tanpa melihat buku atau sumber referensi
atau dengan kata lain siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut

berdasarkan apa yang siswa ketahui karena sebelumnya telah

membahas tentang materi tersebut. Siswa kemudian diarahkan untuk
melihat buku yang relevan yaitu buku pegangan siswa dan mencan
materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan
informasi yang sebenarnya guna menjawab pertanyaan yang telah
dibuat sebelumnya. Siswa mencatat informasi-informasi yang didapat
dari buku sumber yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan sebelumnya pada kolom yang telah disediakan oleh
guru.

Siswa kemudian melakukan wi hipotesis yaitu melihat

kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi yang

-
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didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan apakah hipotesis
yang telah dibuat dapat dipertahankan karena sesuai dengan informasi
yang diperoleh atau tidak digunakan karena tidak sesuai dengan
informasi yang telah didapatkan. Setelah melakukan uji hipotesis, siswa
kemudian membuat kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas
berdasarkan pada informasi yang telah diperoich. Setelah semua
kegiatan dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada
kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok untuk
membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat sedang
melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk mendengarkan dan
mencatat hal-hal penting yang disampaikan kemudian memberikan
pertanyaan. Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan yang
digjukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir
presentasi dari tiap-tiap kelompok, guru memberikan kesimpulan secara
umum guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik
yang dibahas.Pada kegiatan akhir, siswa diberikan soal tes pilihan
ganda dan tidak diperkenankan untuk saling membantu. Setelah selesai
dikerjakan, siswa mengumpulkan pekerjaannya. Guru (?an siswa
bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran setelah itu siswa
dengan bimbingan guru menutup pelajaran dengan berdoa serta
member salam.
¢) Observasi

Pelaksanaan tes pada akhir siklus bertujuan untuk mengetahui sejauh mana




52

pengaruh dari penerapan model inkurt dalam pembelajaran IPA terkait dengan

materi suhu dan kalor siswa kelas V SDN Lembaya. Tes tersebut terdini dari 15

soal yang mencakup subu dan kalor. Dari hasil tersebut sebagian siswa masih

ada yang menjawab salah. Setelah dikoreksi oleh guru dan peneliti ada satu

siswa yang mendapatkan nilai terendah 47 dan nilai tertinggi adalah 93. Adapun

hasil tes pilihan ganda yang diperoleh siswa kelas V SDN Lembaya sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Nilai Siswa Siklus I

Jumlah Siswa ) Persentase
Tintas KKM Belum Tuntas | Tuntas KKM Belum Tuntas
KKM KKM
15 7 68% 32%

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan

pada siklus I yang berarti melalui model inquiri terbimbing ini hasil belajar [PA

siswa kelas V SDN Lembaya meningkat. Hasil tes siswa pada Pra tindakan

dimana proses pembelajaran belum menerapkan model inquiri terbimbing

menunjukan bahwa hanya 9 siswa atau 41% dari jumlah siswa yang sudah

mencapai KKM sedangkan setelah pelaksanaan I dimana proses pembelajaran

sudah menerapkan model inquiri terbimbing hasil tes siswa menunjukan bahwa 15

siswa atau 68% dari jumlah siswa yang sudah bisa mencapai KKM dan berarti

siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 7 siswa atau 32% . Peningkatan hasil

belajar siswa sebelum dan sesudah menerapkan model inquin terbimbing dapat

dilihat pada grafik berikut inn:
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Gambar: 4.2 Diagram Perbandingan Hasil Nilai Tes Pra Tindakan
dan Siklus 1

Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan jumlah siswa yang sudah
mencapai KKM sehingga bisa dikatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN Lembaya setelah menerapkan model inquiri terbimbing.
Namun karena masih banyak siswa yang belum mencapai KKM pada siklus 1
yakni sebanyak 7 siswa tentunya hal ini juga berpengaruh pada hasil terhadap
nilai siswa sehingga jumlah siswa yang sudah mencapai KKM belum mencapai
target yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah siswa maka siklus [ dikatakan
belum berhasil sehingga perlu diadakan siklus IL.

Observasi atau pengamatan pada siklus I dilakukan oleh peneliti dan
dibantu oleh satu observer lain guna untuk melihat pelaksanaan atau penerapan
model inquiri terbimbing di dalam proses pembelajaran baik guru maupun Siswa.
Pengamatan ini menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa dalam
menerapkan model inquiri terbimbing. Adapun deskripsi penjabaran dar hasil
observasi sebagai berikut:

1) Data Hasil Aktifitas Guru

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model inquiri
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terbimbing untuk penyajian materi pokok suhu dan kalor yang

dilakukan guru berdasarakan lembar observasi secara umum dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3. Aktifitas Guru Dalam Proses Pembelajaran

Melalui Model Inquiri Terbimbing

 Penerapan model
inquiri terbimbing
dalam proses

pembelajaran

Akdtifitas guru

g

h)

b))

k)

Menjelaskan topik tujuan dan hasil belajar
yang akan dicapai

Menjelaskan  pokok-pokok kegiatan yang
harus dilakukan siswa serta tujuannya.
Menjelaskan  pentingnya topik  dalam |
kegiatan belajar

Mendorong siswa untuk berpikir guna
menemukan masalah

Membimbing siswa untuk merumuskan
permasalahan dalam bentuk pertanyaan
Memberikan beberapa pertanyaan untuk
mendorong siswa merumuskan jawaban
sementara

Membimbing siswa untuk  menjawab
pertanyaan guna menemukan berbagai
kemungkinan jawaban dari permasalahan |
yang dikaji

Mendorong siswa untuk terus belajar dan
berpikir dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang merangsang siswa untuk
berprkir

Mengarahkan  siswa  untuk mencari
informasi- informasi yang dibutuhkan
Membimbing siswa untuk menentukan
jawaban yang tepat berdasarkan informasti
dan data yang diperoleh

Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
dari permasalaahan yang dibahas

Penerapan model inquiri terbimbing dalam proses pembelajaran

diawali dengan guru menjelaskan topik pembelajaran yang akan

dicapai, kemudian menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan
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dilakukan yakni penjelasan tahapan-tahapan inquiri terbimbing dari
awal sampai akhir yang dimulai dari kegiatan merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulakan data atau informasi, menguji
hipotesis dan kesimpulan. Guru menjelaskan pentingnya topik
pembelajaran. Guru menjelaskan materi secara singkat.

Kemudian siswa membentuk kelompok, pada pertemuan [ siswa
membentuk kelompok dengan berdasarkan tempat duduk dan
pertemuan I dengan cara berhitung. Setelah itu guru membagikan
materi kepada siswa untuk kemudian didiskusikan di dalam kelompok
sesuai dengan tahapan inquiri terbimbing, guru membimbing siswa
untuk merumuskan masalah yakni guru meminta siswa untuk membuat
pertanyaan kemudian siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat
berdasarkan sebatas pengetahuan siswa karena sebelumnya sudah
pernah disinggung untuk materi suhu dan kalor sehingga siswa dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai pengetahuan siswa
tanpa mencari dari sumber lainnya.

Peneliti dibantu oleh Guru membimbing siswa untuk melihat
buku yang relevan yaitu buku pegangan siswa dan mencari materi yang
terkait dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan informasi yang
sebenarnya guna menjawab pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya.
Siswa mencatat informasi-informasi yang didapat dari buku sumber
yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan.

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan uji hipotesis yaitu melihat
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kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi yang
didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan apakah hipotesis
yang telah dibuat dapat dipertahankan karena sesuai dengan mformasi
yang diperoleh atau tidak digunakan karena tidak sesuai dengan
informasi yang telah didapatkan. Setelah melakukan uji hipotesis, siswa
kemudian membuat kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas
berdasarkan pada informasi yang telah diperoleh.

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, siswa menyampaikan
hasil kerjanya. Pada kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan
kelompok untuk membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat
sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta unfuk
mendengérkan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan
kemudian memberikan pertanyaan. Pada akhir presentasi dari tiap-tiap
kelompok, guru memberikan kesimpulan secara umum guna untuk
menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik yang dibahas.

Berdasarkan data dari lembar observasi guru tersebut dapat
dilihat bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan
model inquiri terbimbing telah dilakukan dengan cukup baik oleh guru.
Namun Tahapan dalam mode! inquiri terbimbing belum diterapkan
dengan baik pada pertemuan I dan II dimana ketika memberi instruksi
dari beberapa tahapan model inquiri terbimbing belum terlalu jelas dan
bimbingan guru juga masih kurang terlebih ketika merumuskan

hipotesis dan  merumuskan  kesimpulan. Kemudian  dalam
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mengumpulkan data atau mencari informasi sumber yang digunakan
sangat terbatas karena guru hanya menyarankan siswa untuk mencari
dari sumber atau pada buku pegangan siswa saja. Tidak ada kendala
yang berarti yang dialami oleh guru dalam menerapkan proses

pembelajaran melalui model inquiri terbimbing ini.

2) Data Hasil Observasi Kagiatan Belajar Siswa
Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model
inquiri terbimbing berdasarkan data dari observasi secara umum dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran Melalui Penerapan
Model Inquiri Terbimbing Siklus I

| '+ Penerapan | Aktifitas Siswa

model

inquiri a) Memperhatikan penjelasan guru tentang topik tujuan
terbimbing | dan hasil belajar yang ingin dicapai

dalam b) Siswa memperhatikan penjelasan pokok-pokok kegiatan

proses yang akan dilakukan

pembelajar | ¢) Memperhatikan  penjelasan pentingnya topik dalam

an kegiatan belajar

d) Siswa berpikir guna menemukan masalah

¢) Merumuskan permasalahan

f) Berpikir untuk menemukan jawaban atas pertanyaannya

g) Menjawab pertanyaan guna menemukan

berbagai

kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji

h)Belajar dan berpikir untuk menjawab
pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan

i) Mencari informasi yang dibutuhkan

}) Menentukan jawaban yang tepat berdasarkan informasi

dan data yang diperoleh

k) Membuat kesimpulan dari permasalaahan yang dibahas.

Kegiatan yang dilakukan siswa dalam penerapan model inquiri
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terbimbing dimulai dengan mendegarkan penjelasan guru tentang topik
tujuan dan hasil yang akan dicapai dalam proses pembelajaran,
memperhatikan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan dalam hal
ini yaitu memperhatikan tahapan-tahapan model inquiri terbimbing
yang diawali dengan kegiatan merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan,
menguji hipotesis dan yang terakhir merumuskan kesimpulan,
kemudian dilanjutkan dengan bertanya jawab terkait dengan pentingnya
topik pembelajaran serta mendengarkan penjelasan materi  yang
disampaikan secara singkat oleh guru.

Siswa membentuk kelompok dan tiap kelompok terdiri atas 4-5
siswa, pada pertemuan I siswa membentuk kelompok dengan
berdasarkan tempat duduk dan pertemuan Il dengan cara berhitung.
Setelah itu siswa membagikan materi untuk kemudian didiskusikan di
dalam kelompok sesuai dengan tahapan atau langkah-langkah 1nquiri
terbimbing, siswa dibimbing untuk merumuskan masalah yakni siswa
diminta untuk membuat pertanyaan kemudian siswa menjawab
pertanyaan yang telah dibuat berdasarkan sebatas pengetahuan siswa
karena sebelumnya sudah pernah disinggung untuk sumber energi panas
sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan
tanpa mencari dari sumber lainnya.

Siswa dengan arahan guru yang dibantu oleh peneliti untuk

melihat buku yang relevan yaitu buku pegangan siswa dan mencari
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materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan
informasi yang sebenarnya guna menjawab pértanyaan yang telah
dibuat sebelumnya. Siswa mencatat informasi-informasi yang didapat
dari buku sumber yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan. Siswa diarahkan untuk melakukan uji hipotesis yaitu
melihat kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi
yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan apakah
hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan atau ttdak karena sesuai
dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan karena tidak
sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. Setelah melakukan uj)
hipotesis, siswa kemudian membuat kesimpulan terkait dengan topik
yang dibahas berdasarkan pada informasi yang telah diperoleh.
Kegiatan selanjutnya, karena semua kegiatan  sudah
dilaksanakan, langkah berikutnya siswa menyampaikan hasil kerjanya.
Pada kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok untuk
membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat sedang
melakukan presentasi siswa yang lain ditinta untuk mendengarkan dan
mencatat hal-hal penting yang disampaikan kemudian memberikan
pertanyaan. Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan yang
digjukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir
presentasi dari tiap-tiap kelompok guru memberikan kesimpulan secara
umum guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik

yang dibahas.
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Berdasarkan data observasi kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa melalui model inquiri terbimbing telah dilakukan
dengan cukup baik oleh siswa. Dimana siswa telah ikut serta
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran hanya saja siswa sering
bertanya, hal ini disebabkan karena siswa kurang paham langkah-
langkah yang harus dilakukan pada tiap-tiap tahapan inquiri terbimbing
khususnya pada saat merumuskan hipotesis dan merumuskan
kesimpulan siswa masih mengalami kesulitan. Hal ini juga dikarenakan
kurangnya bimbingan guru ketika melakukan berbagai tahapan dalam
model inquir terbimbing sehingga hasilnya juga kurang maksimal. Hal
lain yang dapat ditemui yang menjadi kekurangan pada siklus I
berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa adalah sumber yang
digunakan siswa untuk mengumpulkan data atau mencari informasi
masih terbatas karena siswa hanya berpatokan pada sumber atau buku

pegangan siswa sehingg data yang diperoleh siswa juga masih terbatas.

3) Data Hasil Soal tes Belajar Siklus |
Refleksi pada siklus I dilakukan untuk membahas hal-hal yang
menjadi hambatan pada siklus I. Dalam hal ini peneliti dan guru kelas V
melakukan  evaluasi terhadap beberapa proses pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I sehingga dapat diketahui kendala-kendala
atau hal-hal yang perlu ditingkatkan serta sebagai acuan untuk
melakukan tindakan untuk siklus II. Setelah peneliti dan guru kelas

berkolaborasi menganalisis hasil pengamatan dan hasil pekerjaan siswa
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kelas V tentang pelaksaaan tindakan pada siklus I diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 4.6. Permasalahan Pada Siklus I Dan Rencana Perbaikan
Pada Siklus I1.

No Hasil Refleksi Siklus I Perencanaan pada siklus H

Siswa masih kesulitan dalam] Guru lebih jelas dalam
memahami tahap merumuskan] memberikan  instruksi
hipotesis dan kesimpulan pada terkait tahapan-tahapan
tahapan inquiri terbimbing Inquiri terbimbing
khususnya pada tahap

merumuskan kesimpulan
serta guru jugal
memberikan contohnya,
selain itu membimbing

siswa pada saat
pelaksanaan  tiap-tiap
tahapan inquirt
terbimbing

Pada saat mengumpulkan data atau] Guru akan mengarahkan
mencari informasi siswa hanyal siswa untuk mencari atau
berpatokan pada buku pegangan mengumpulkan data dari
siswa. sumber yang relevan
lainnya seperti membawa
siswa ke perpustkaan.

Berdasarkan tabel diatas maka indikator keberhasilan pada
Tema 6 belum terpenuhi yang menyatakan bahwa kompotensi
akademik dikatakan belum berhasil apabila minimal 75% siswa
memperoleh nilai 75, sehingga penelitian ini dilanjutkan pada sikius II

untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus L.
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2. Data Pelaksanaan Siklus I1
a) Data Perencanaan Tindakan Siklus 1

Perencanaan siklus II didasarkan pada hasil refieksi siklus 1. Pelaksanaan
sikius II sama dengan siklus I baik dari segi materi maupun kegaiatan
pembelajarannya. Terkait dengan langkah-langkah inquiri terbimbing pada siklus
II difokuskan pada pemabaman terkait dengan merumuskan hipotesis dan
kesimpulan dengan cara guru memberikan instruksi yang lebih jelas terkait
dengan cara merumuskan hipotesis dan kesimpulan serta memberikan contohnya
agar siswa lebih paham.

Selain itu saat mengumpulkan data atau informasi agar sumber atau
referensi siswa juga lebih luas maka siswa diarahkan untuk mencari informasi di
luar kelas yaitu di perpustakaan, hal ini juga bertujuan agar siswa tidak bosan
karena proses pembelajaran hanya berlangsung di kelas. Pada tahap perencanaan
ini peneliti menyusun rencana tindakan yang akan dilaksanakan antara lain
sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti dan
pembuatan desain RPP tersebut telah disetujui oleh dosen pembimbing
yang kemudian didiskusikan lagi dengan guru kelas V guna
menyamakan persepsi antara guru dan peneliti, materi yang dibahas
pada siklus II ini masih sama dengan materi pada siklus I serta
menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). Hanya saja pada siklus II ini

tahapan pembelajaran ditambahkan dengan pemberian arahan dari guru
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terkait dengan merumuskan hipotesis dan kesimpulan serta memberikan
contohnya, dan juga kegiatan mengarahkan siswa ke perpustakaan.

2) Menyusun Lembar Observasi
Lembar observasi yang akan digunakan pada pelaksanaan tindakan
siklus II ini untuk melihat proses pelaksanaan atau penerapan model
Inquiri terbimbing masih sama dengan lembar observasi yang
digunakan pada siklus 1.

3) Menyusun soal tes pilihan ganda untuk siklus I
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas V dengan melihat hasil tes
yang diberikan pada siklus I dimana masih tcrdapat soal yang belum
dijawab dengan benar oleh siswa, sehingga peneliti dan guru kelas
sepakat untuk memberikan soal tes yang sama dengan siklus I yaitu soal

tes pilihan ganda .

4) Menyusun perencanaan terkait dengan cara membimbing siswa untuk

merumuskan hipotesis dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus [ dimana siswa kurang paham dan
sering bertanya terkait merumuskan hipotesis dan merumuskan kesimpulan hal
ini disebabkan karena guru belum terlalu jelas dalam memberikan instruksi atau
penjelasan dari tiap- tiap tahap inquiri terbimbing terutama saat merumuskan
hipotesis dan merumuskan kesimpulan hal tersebut juga terjadi  karena
kurangnya bimbingan guru saat menyelesaikan LKS melalui tahapan inquirt
terbimbing, agar dapat memperbaiki hal tersebut maka guru harus lebih jelas

dalam memberi instruksi atau penjelasan dari masing-masing tahapan inquiri
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terbimbing terutama pada tahapan merumuskan hipotesis dan merumuskan
kesimpulan serta tidak terlepas dari bimbingan guru saat melaksanakan tahap-
tahap dalam model inquiri terbimbing.
5) Mempersiapkan perpustakaan sekolah
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 dimana ketika siswa
mengumpulkan data atau mencari informasi yang dibutuhkan siswa hanya
berpatokan pada satu sumber yaitu pada buku pegangan siswa sehingga
informasi yang dibutuhkan sangat terbatas. Oleh karena itu pada siklus IT ini
siswa akan diarahkan untuk mencari informasi dari sumber yang relevan
dengan membawa atau mengarahkan siswa untuk mencari informasi yang
dibutuhkan di perpustakaan sehingga wawasan siswa juga lebih luas dan juga
hal ini bertujuan agar siswa tidak bosan karena proses pembelajaran hanya
berlangsung di dalam kelas.
b) Pelaksanaan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus Il ini merupakan lanjutan dari siklus 1 dengan
mengulang kembali materi yang diberikan pada siklus I Pembelajaran pada
siklus II ini diawali dengan memberitahukan kepada siswa bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan masih sama pada pembelajaran pada siklus I yaitu
melalui penerapan model Inquiri terbimbing hanya saja lebih ditekankan pada
penjelasan tiap tahap-tahap Inquiri terbimbing lebih jelas terutama pada
tahapan merumuskan hipotesis dan merumuskan kesimpulan sehingga siswa
tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan L.KS. Berdasarkan tahapan-

tahapan inquiri terbimbing serta bimbingan guru dalam menyelesaikan tahapan-
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tahapan tersebut sangat diperlukan sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
Kemudian dalam mengumpulkan data atau mencari informasi, sumber yang
digunakan harus lebih luas seperti membawa atau mengarahkan siswa untuk
mencari informasi di perpustkaan. Pada tahap ini guru dan peneliti berkolaborasi
dimana guru sebagai pengajar sedangkan peneliti sebagai asisten guru serta
observer. Namun selain peneliti, ada satu observer juga yang membantu peneliti
dalam mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
Inquiri terbimbing ini. Pelaksanaan tindakan stklus II ini dibagi menjadi dua kali
pertemuan dan diakhir sikius diberikan soal tes pilihan ganda dengan penjelasan
dari tiap-tiap pertemuan sebagai berikut:
1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Senin 24 Mei
2021 dan membahas tentang perpindahan kalor secara konduksi
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru mengucap salam dan
mengajak siswa berdoa bersama serta mengecek kehadiran stswa.
Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan yang sesuai dengan tahapan-tahapan dalam model inquiri
terbimbing.

Kegiatan inti diawali dengan siswa memperhatikan penjelasan
guru terkait dengan perpindahan panas atau kalor. Setclah menjelaskan
sedikit terkait dengan perpindahan panas atau kalaor, guru menjelaskan
sekali lagi kepada siswa terkait dengan pokok-pokok kegiatan yang

akan dilakukan. Selanjutnya, siswa dibagi dalam 4-5 kelompok dan tiap
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kelompok terdiri dari 4-5 orang. Pembagian kelompok i dilakukan
dengan cara menggabungkan antar yang pintar dan yang kurang pintar
hal ini dilakukan agar yang pintar dapat membantu yang kurang pintar
sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar
IPA siswa kelas V dapat meningkat. Dalam kelompok, siswa
menyelesaikan LKS dimana LKS tersebut siswa menyelesaikan tugas
sesuai dengan tahapan-tahapan pada model inguiri terbimbing. Diawali
dengan siswa merumuskan permasalahan yaitu dengan membuat sebuah
pertanyaan dan topik yang telah ditentukan oleh guru yaitu terkait
dengan perpindahan kalor secara konduksi. Setelah membuat
pertanyaan, siswa merumuskan hipotesis dari pertanyaan yang telah
dibuat tanpa melihat buku atau sumber referensi atau dengan kata lain
siswa menjawab berdasarkan apa yang siswa ketahui. Siswa kemudian
diarahkan untuk melihat buku yang relevan yaitu buku di perpustkaan
dan mencari materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk
mendapatkan informasi yang sebenarnya guna menjawab pertanyaan
yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat informasi-informasi
yang didapat dari buku sumber yang dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya pada kolom yang telah
disediakan.

Siswa kemudian melakukan uji hipotesis yaitu melihat
kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi yang

didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan apakah hipotesis
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yang telah dibuat dapat dipertahankan karena sesuai dengan informasi
yang diperoleh atau tidak digunakan karena tidak sesuai dengan
informasi yang telah didapatkan. Setelah melakukan uji hipotesis, siswa
kemudian membuat kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas
berdasarka pada informasi yang telah diperoleh. Setelah semua kegiatan
dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada kegiatan ini,
siswa memilih salah satu perwakilan kelompok untuk membacakan
hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat sedang melakukan presentasi
siswa yang lain diminta untuk mendengarkan dan mencatat hal-hal
penting yang disampaikan kemudian memberikan pertanyaan.

Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan yang diajukan
dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir presentasi
dari tiap-tiap kclompok, guru memberikan kesimpulan secara umum
guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik yang
dibahas.

Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa
menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah diperoleh. Pada
kegiatan ini, guru mengajukan beberapa pertanya secara lisan kepada
siswa terkait dengan topik-topik yang dibahas kemudian siswa juga
secara lisan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh
guru. Kemudian guru menutup pelajaran dengan berdoa dan membert
salam kepada siswa.

2) Pertemuan kedua
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Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa 25 Mei 2021

dan membahas tentang perpindahan panas secara konveksi. Pelaksanaan

pembelajaran diawali dengan guru mengucap salam dan mengajak
siswa berdoa bersama serta mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru
melakukan apersepsi dengan megaitkan materi pelajaran yang lalu.
Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan yang sesuai dengan tahapan-tahapan dalam medel inquiri
terbimbing.

Kegiatan inti diawali dengan siswa memperhatikan penjelasan
guru terkait dengan perpindahan panas atau kalor secara konveksi.
Setelah menjelaskan sedikit terkait dengan perpindahan panas ataun
kalor secara konveksi, guru menjelaskan sekali lagi kepada siswa terkait
dengan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya, siswa
dibagi dalam 4-5 kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.
Pembagian kelompok ini dilakukan dengan cara menggabungkan antar
yang pintar dan yang kurang pintar hal ini dilakukan agar yang pintar
dapat membantu yang kurang pintar sehingga dapat mempengaruhi
proses pembelajaran dan hasil belajar 1IPA siswa kelas V dapat
meningkat. Dalam kelompok, siswa menyelesaikan LKS dimana LKS
tersebut siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan tahapan-tahapan
pada model inquiri terbimbing. Diawali dengan siswa merumuskan
permasalahan yaitu dengan membuat sebuah pertanyaan dari topik yang

telah ditentukan oleh guru yaitu terkait dengan perpindahan panas

o
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secara konveksi.

Setelah membuat pertanyaan, siswa merumuskan hipotesis dari
pertanyaan yang telah dibuat tanpa melihat buku atau sumber referensi
atau dengan kata lain siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
berdasarkan apa yang siswa ketahui karena sebelumnya telah
membahas tentang materi tersebut. Siswa kemudian diarahkan untuk
melihat buku yang relevan yaitu buku di perpustakaan dan mencari
materi yang terkait dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan
informasi yang sebenarnya guna menjawab pertanyaan yang telah
dibuat sebelumnya. Siswa mencatat informasi-informasi yang didapat
dari buku sumber yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan sebelumnya pada kolom yang telah discdiakan oleh
guru.

Siswa kemudian melakukan uji hipotesis yaitu melihat
kesesuaian antara hipotesis yang telah dibuat dengan informasi yang
didapatkan. Pada uji hipotesis ini, siswa menentukan apakah hipotesis
yang telah dibuat dapat dipertahankan karena sesuai dengan informasi
yang diperoleh atau tidak digunakan karena tidak sesuai dengan
informasi yang telah didapatkan. Setelah melakukan uji hipotesis, siswa
kemudian membuat kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas
berdasarkan pada informasi yang telah diperoleh. Setelah semua
kegiatan dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada

kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan kelompok untuk
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membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat sedang
melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk mendengarkan dan
mencatat hal-hal penting yang disampaikan kemudian memberikan
pertanyaan. Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan yang
diajukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir
presentasi dari tiap-tiap kelompok, guru memberikan kesimpulan secara
umum guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik
yang dibahas.

Pada kegiatan akhir, siswa diberikan soal tes pilihan ganda dan
tidak diperkenankan untuk saling membantu. Setelah selesai dikerjakan,
siswa mengumpulkan pekerjaannya. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan kegiatan pembelajaran setelah itu siswa dengan
bimbingan guru menutup pelajaran dengan berdoa serta memberi salam.

¢) Observasi

Pelaksanaan tes siklus II ini dilaksanakan diakhir pertemuan kedua
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran dan hasil belajar
IPA siswa kelas V dapat meningkat melalui penerapan model inquin terbimbing.
Soal tes yang digunakan untuk siklus II ini masih dengan soal tes yang
digunakan pada Pra tindakan dan Siklus I karena masih banyak soal yang belum
dapat dijawab dengan baik oleh siswa. Selain itu juga pertimbangan lainya dan
guru dan peneliti adalah semakin sering dipelajari maka siswa semakin
memahami dan harapannya nilai yang diperoleh siswa untuk soal yang sama

dapat lebih baik dari hasil tes sebelumnya pada pra tindakan dan siklus L.
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Setelah dikoreksi sebagian besar siswa sudah bisa menjawab semua soal
dengan baik schingga banyak siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM dengan
nilai terendah 65 dan nilai tertinggi adalah 95. Adapun hasil dari tes siklus II mi

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7. Nilai Siswa Siklus 11

Jumlah siswa Persentase
Tuntas Belum Tuntas Belum Rata-
KKM Tuntas KKM Tuntas rata
KKM KKM
18 4 82% 18% 80

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa siswa yang sudah mencapa:
KKM >75 sebanyak 18 siswa atau 82% dari jumlah siswa sedangkan yang
belum mencapai KKM ada 4 siswa atau 18% dari jumlah siswa. Sehingga bisa
dikatakan bahwa ada peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar [PA
siswa kelas V di sikius 1I. Siswa yang masih belum mencapai KKM tersebut
merupakan siswa yang telah mencapai KKM pada siklus I namun pada siklus 1I
belum mencapai KKM. Siswa yang tidak mencapai KKM disebabkan beberapa
hal berikut:

1) Siswa tidek memperhatikan penjelasan guru tentang pokok-pokok

kegiatan yang harus dilakuakaﬁ serta tujuannya.

2) Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru tentang pentingnya topik

dalam kegiatan belajar.

3) Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan guna menemukan berbagai

kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji.

Adapun peningkatan peresentase  ketuntasan siswa berdasarkan




perbandingan jumlah siswa yang sudah mencapai KKM saat Pra tindakan, Siklus I

dan Siklus II dapat dilihat pada bagan berikut int:
Gambar 4.3 Diagram Rekapitulasi Hasil Tes Siswa
Pra Tindakan, Siklus I, dan Il

Diagram Rekapitulasi Hasil Tes Siswa
Pra Tindakan, Siklus 1, dan II

Pra Siklus Sikdus | Siklus Ii

® Tuntas @ Tidak Tuntas

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa telah adanya peningkatan
1 hasil belajar IPA siswa kelas V. Dimana pada Pra tindakan jumlah siswa yang
sudah tuntas hanya 9 siswa atau sebesar 41 %, pada siklus 1 jumlah siswa yang
sudah tuntas meningkat menjadi 15 siswa atau sebesar 68% dan pada siklus II
: siswa yang sudah mencapai KKM juga meningkat menjadi 18 siswa atau sebesar
82%. Pada siklus Il persentase ketuntasan sudah mencapai KKM yaitu > 75%,
sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan dihentikan. pada siklus II.
d) Hasil Observasi Tindakan Siklus IT
Observasi dilakukan oleh peneliti bersama observer lain dengan tujuan

untuk melihat penerapan dan pelaksanaan dari model inquirt terbimbing dalam

o
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proses pembelajaran baik guru maupun oleh siswa. 1. Deskripsi penjabaran data
hasil observasi sebagai berikut:
1) Data Hasil Observasi Aktifitas Guru
Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model inquiri

terbimbing dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8. Aktifitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Melalui
Penerapan Model Inquiri Terbimbing Siklus I

No. Aktifitas Guru SKOR

1 2 3 4 5

1 Menjelaskan topik tujuan dan hasil
belajar yang akan dicapal

2 | Menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang harus dilakukan
siswa serta tujuannya

53 | Menjelaskan pentingnya  topik
dalam kegiatan belajar

4 | Mendorong siswa untuk berpikir
guna menemukan masalah

5 Membimbing siswa untuk
merumuskan permasalahan dalam
bentuk pertanyaan

6. Memberikan beberapa pertanyaan
untuk mendorong siswa
merumuskan jawaban sementara

7 Membimbing siswa untuk
menjawab pertanyaan

8 Mendorong  siswa untuk terus
belajar dan berpikir  dengan

memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang merangsang siswa
untuk berpikir

9 Mengarahkan siswa untuk mencari
informasi- informasi yang
dibutuhkan

10, Membimbing siswa untuk

menentukan jawaban yang tepat
berdasarkan informasi dan data
yang diperoleh
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11 Membimbing siswa untuk membuat
" | kesimpulan dari permasalaahan yang
dibahas

Keterangan Skor:

1 = Tidak dilakukan

2 = Dilakukan tapi belum baik

3 = Dilakukan dengan cukup baik
4 = Dilakukan baik

5 = Dilakukan dengan sangat baik

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui penerapan model
inquiri terbimbing dalam proses pembelajaran diawali dengan guru
menjelaskan topik pembelajaran  yang akan dicapai, kemudian
menjelaskan pokok- pokok kegiatan yang akan dilakukan yakni penjelasan
tahapan-tahapan inquiri terbimbing dari awal sampai akhir yang dimulai
dari kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulakan data atau informasi, menguji hipotesis dan kesimpulan.
Guru menjelaskan pentingnya topik pembelajaran. Guru menjelaskan
materi secara singkat.

Kemudian siswa membentuk kelompok, pada pertemuan I dan i1
Pembagian kelompok ini dilakukan dengan cara menggabungkan antar
yang pintar dan yang kurang pintar hal im dilakukan agar yang pintar
dapat membantu yang kurang pintar sehingga dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dan hasil belajar [PA siswa kelas V dapat meningkat.
Setelah itu guru membagikan materi kepada siswa untuk kemudian
didiskusikan di dalam kelompok sesuai dengan tahapan Inquin

terbimbing, guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah yakni
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guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan kemudian siswa
menjawab pertanyaan yang telah dibuat berdasarkan sebatas pengetahuan
siswa karena sebelumnya sudah pernah disinggung untuk materi suhu dan
kalor sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
sesuai pengetahuan siswa tanpa mencari dari sumber lainnya.

Peneliti dibantu oleh membimbing siswa untuk melihat buku yang
relevan yaitu buku di perpustakaan dan mencari materi yang terkait
dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan informasi yang sebenarnya
guna menjawab pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa mencatat
informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang dapat menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. Guru mengarahkan siswa

untuk melakukan uji hipotesis yaitu melihat kesesuaian antara hipotesis

yang telah dibuat dengan informasi yang didapatkan. Pada uji hipotesis ini,
siswa menentukan apakah hipotesis yang telah dibuat dapat dipertahankan
karena sesuai dengan informasi yang diperoleh atau tidak digunakan
karena tidak sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. Setelah
melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat kesimpulan terkait
dengan topik yang dibahas berdasarkan pada informasi yang telah
diperoleh.

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, siswa menyampaikan hasil
kerjanya. Pada kegiatan ini, siswa memilih salah satu perwakilan
kelompok untuk membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas. Saat

sedang melakukan presentasi siswa yang lain diminta untuk mendengarkan
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dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan kemudian memberikan
pertanyaan. Kelompok yang presentasi menjawab pertanyaan yang
diajukan dan jika tidak bisa maka akan dibantu oleh guru. Pada akhir
presentasi dari tiap-tiap kelompok, guru memberikan kesimpulan secara
umum guna untuk menyamakan persepsi siswa terkait dengan topik yang
dibahas.

Berdasarkan data dari lembar observasi guru tersebut dapat dilihat
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model
inquiri terbimbing sudah dilakukan dengan baik oleh guru. Tahapan dalam
model inquiri terbimbing sudah guru terapkan dengan baik pada
pertemuan 1 dan 1 sesuai dengan yang diharapkan. Tidak ada kendala
yang dialami oleh guru dalam menerapkan proses pembelajaran melalu

model Inquiri terbimbing ini.

2) Data Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa

Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan
model inquiri terbimbing berdasarkan data dari observasi secara umum
dapat dilihat pada tabel benkut:

Tabel 4.9. Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran Melalui Penerapan
Model Inquiri Terbimbing Siklus Il

NO. AKTIVITAS SISWA SKOR

1 [ 2 | 3] 45

1. | Memperhatikan penjelasan
guru tentang topik tujuan dan
hasil belajar yang ingin dicapai

2. | Siswa memperhatikan
penjelasan pokok-pokok
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kegiatan yang akan dilakukan

3. | Memperhatikan penjelasan
pentingnya topik dalam
kegiatan belajar

4. | Siswa berpikir guna
menemukan masalah

5. | Merumuskan permasalahan

6. | Berpikir untuk menemukan
jawaban atas pertanyaannya

7. | Menjawab pertanyaan guna
menemukan berbagai,
kemungkinan jawaban dan
permasalahan yang dikaji

8. | Belajar dan berpikir untuk
menjawab pertanyaan
pertanyaan yang diberikan

9. | Mencari informasi yang
dibutuhkan

10. | Menentukan jawaban yang
tepat berdasarkan informasi
dan data yang diperoleh

11. | Membuat kesimpulan dari
permasalaahan yang dibahas

Keterangan Skor:

1 = Tidak dilakukan

2 = Dilakukan tapi belum baik

3 = Dilakukan dengan cukup baik
4 = Dilakukan baik

5 = Dilakukan dengan sangat baik

Kegiatan yang dilakukan siswa dalam penerapan model Inquiri
terbimbing dimulai dengan mendegarkan penjelasan guru tentang topik
tujuan dan hasil yang akan dicapai dalam proses pembelajaran,
memperhatikan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan dalam hal ini
yaitu memperhatikan tahapan-tahapan model inquiri terbimbing yang

diawali dengan kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
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mengumpulkan data atav informasi yang dibutuhkan, menguji hipotests
dan yang terakhir merumuskan kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan
bertanya jawab terkait dengan pentingnya topik pembelajaran serta
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan secara singkat oleh
guru.

Siswa membentuk kelompok dan tiap kelompok terdiri atas 4-5
siswa, pada pertemuan I dan I siswa membentuk kelompok dengan cara
menggabungkan antar yang pintar dan yang kurang pintar hal ini
dilakukan agar yang pintar dapat membantu yang kurang pintar sehingga
dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar IPA siswa
kelas V dapat meningkat. Setelah itu siswa membagikan materi untuk
kemudian didiskusikan di dalam kelompok sesuai dengan tahapan atau
langkah-langkah inquiri terbimbing, siswa dibimbing untuk merumuskan
masalah yakni siswa diminta untuk membuat pertanyaan kemudian siswa
menjawab pertanyaan yang telah dibuat berdasarkan sebatas pengetahuan
siswa karena sebelumnya sudah pernah disinggung untuk materi suhu dan
kalor sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan
tanpa mencari dari sumber lainnya.

Siswa dengan arahan guru yang dibantu oleh peneliti untuk melihat
buku yang relevan yaitu buku di perpustakaan dan mencari materi yang
terkait dengan topik yang dibahas untuk mendapatkan informasi yang
sebenarnya guna menjawab pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya.

Siswa mencatat informasi-informasi yang didapat dari buku sumber yang
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dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. Siswa
diarahkan untuk melakukan uji hipotesis yaitu melihat kesesuaian antara
hipotesis yang telah dibuat dengan informasi yang didapatkan. Pada uji
hipotesis ini, siswa menentukan apakah hipotesis yang telah dibuat dapat
dipertahankan atau tidak karena sesuai dengan informasi yang diperoleh
atau tidak digunakan karena tidak sesvai dengan informasi yang telah
didapatkan. Setelah melakukan uji hipotesis, siswa kemudian membuat
kesimpulan terkait dengan topik yang dibahas berdasarkan pada informasi
yang telah diperoleh.

Kegiatan selanjutnya, karena semua kegiatan sudah dilaksanakan,
langkah berikutnya siswa menyampaikan hasil kerjanya. Pada kegiatan ini,
siswa memilih salah satu perwakilan kelompok untuk membacakan hasil
kerja kelompok di depan kelas. Saat sedang melakukan presentasi siswa
yang lain diminta untuk mendengarkan dan mencatat hal-hal penting yang
disampaikan kemudian memberikan pertanyaan. Kelompok yang
presentasi menjawab pertanyaan yang diajukan dan jika tidak bisa maka
akan dibantu oleh guru. Pada akhir presentasi dari tiap-tiap kelompok guru
memberikan kesimpulan secara umum guna untuk menyamakan persepsi
siswa terkait dengan topik yang dibahas.

Berdasarkan data observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa melalui model Inquiri terbimbing secara umum semuanya telah
berjalan dengan baik. Dimana siswa telah ikut serta berpartisipasi aktif dan

mengikuti arahan guru untuk melaksanakan setiap tahapan atau kegiatan
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pembelajaran sesuai dengan tahapan inquiri terbimbing

¢) Data Hasil Soal Tes Belajar Siklus 1

Pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model inquiri terbimbing
telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang ingin dicapai oleh peneliti.
Dimana kekurangan yang terdapat pada siklus I sudah diatasi dengan cara guru
sudah menjelaskan tahap-tahap inquiri terbimbing dengan lebih jelas schingga
siswa memahami tiap tahap-tahap tersebut dan tidak lagi bertanya ataupun
kebingungan dalam mengerjakan tugas LKS sesuai tahap inquiri terbimbing
terutama pada tahapan merumuskan hipotesis dan merumuskan kesimpulan.
Kemudian dalam mengumpulkan data atau informasi sudah diarahkan untuk
mencari informasi pada sumber yang relevan dengan mengarahkan siswa untuk
mencari dari buku-buku yang terdapat di perpustakaan hal ini dilakukan sebagai
upaya untuk dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus satu dan
semuanya telah berjalan dengan baik.

Pada saat pelaksanaan tindakan guru telah melaksanakan semua tahap
pembelajaran dan dilakukan secara optimal. Walaupun masih ada tahapan dari
pembalajaran inquiri terbimbing yang belum terlaksana secara maksimal.
Seluruh data yang dirangkum melalui observasi (evaluasi, proses, dan hasil)
telah disusun dan didiskusikan bersama-sama anatara guru kelas dan
peneliti. Hasil analisis dan refleksi dari seluruh rangkaian kegiatan yang terjadi
pada siklus IT adalah sebagai berikut:

1) Guru sudah melakukan kegiatan belajar mengajar meliputi kegiatan

awal dan kegiatan inti dengan baik meskipun masih ada hal-hal yang
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perlu ditingkatkan lagi, seperti manajemen waktu pada proses
pembalajaran dan guru mendorong siswa untuk terus belajar dan
berfikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang meransang
siswa untuk berfikir agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.

2) Berdasarkan hasil observasi masih ada siswa yang belum mampu
merumuskan hipotesis, sehingga siswa belum mampu menjawab
pertanyaa yang telah dirumuskan berdasarkan pengetahuan siswa.

3) Hasil belajar siswa pada tindakan siklus II sudah memenuhi kategori
yang diharapkan.

Berdasarkan analisis dan refleksi siklus II berjalan dengan optimal
schingga proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan
jumlah siswa yang sudah mencapai KKM > 75 sebanyak 18 orang dengan
persentase 82%. Berdasarkan hasil refleksi untuk siklus II maka tindakan yang
dilakukan olech peneliti adalah tidak diadakan lagi siklus berikutnya atau
penclitian dihentikan karena sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan

yakni 75%.

B. Pembahasan

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model inquiri terbimbing
dalam pembelajaran IPA pada penelitian ini membahas mateni terkait dengan
panas dan perpindahannya. Adapun tahapan kegiatan dalam model inquiri
terbimbing ini dimulai dengan Orientasi dimana siswa akan memperhatikan

penjelasana guru terkait topik pembelajaran yang akan dibahas dan penjelasan
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dari tahapan-tahapan inquiri terbimbing, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data atau mencari informasi, menguji hipotesis dan
vang terakhir merumuskan kesimpulan. Serangkaian kegiatan tersebut akan
membuat siswa menjadi lebih aktif.

Penerapan model inquiri terbimbing pada pembelajaran IPA membuat
proses pembelajaran yang awalnya membosankan dan hanya berpusat pada guru
menjadi lebih menyenangkan dan membuat siswa lebib aktif dalam proses
pembelajaran.

Menurut Ngalimun (2013:115) Pembelajaran inquiri terbimbing dapat
menjadi strategi siswa menemukan sesuatu dan mengetahui bagaimana cara
memecahkan masalah dalam suatu penelitian ilmiah. Tujuan utamanya adalah
mengembangkan sikap dan keterampilan siswa yang memungkinkan mereka
menjadi pemecah masalah yang mandin.

Partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan
model inquiri terbimbing baik untuk siklus I maupun siklus II meningkat. Pada
siklus I guru menerapkan model inquiri terbimbing pada mata pelajaran IPA
dengan materi suhu dan kalor. Pada pelaksanaan tindakan pembelajaran guru
sudah melaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru
sudah menerapkan model inquiri terbimbing secara optimal agar pembelajaran
berjalan dengan baik dan lancar. Siswa dibimbing dan diarahkan agar mampu
mencari informasi dari sumber-sumber yang relevan terkait dengan  materi
ataupun topik yang diberikan sehingga menjadikan siswa aktif dalam proses

pembelajaran. Jadi di dalam proses pembelajaran inquiri terbimbing disini
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menekankan akan keterlibatan aktif siswa secara maksimal, keterarahan kegiatan
secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran dan mengembangkan sikap
percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inquiri terbimbing
tersebut.

Menurut Suryanti, (2013:14) Pembelajaran dengan metode Inquiri
terbimbing menjadi lebih bermakna karena pengembangan aspek kognitif,
afektif dan psikomotor secara seimbang. Metode inquiri terbimbing membuat
situasi proses belajar mengajar menjadi  lebih menarik.  Peserta didik
termotivasi untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya = sendin, bersikap
objektif, jujur dan terbuka serta dapat merumuskan hipotesisnya sendiri.

Pembelajaran dengan model inquiri terbimbing ini didesain untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa, siswa tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi yang hanya diberikan guru melalui ceramah akan tetapi
melalui mode! inquiri terbimbing ini siswa akan belajar menemukan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sehingga sesuai dengan gaya belajar
siswa dan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan
karena dalam proses pembelajarannya siswa terlibat secara aktif.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I penerapan model inquirt
terbimbing belum dilaksanakan secara maksimal atau optimal. Hal tersebut
terlihat pada proses pembelajaran siswa kurang memahami tahap merumuskan
hipotesis dan merumuskan kesimpulan hal ini terjadi karena kurangnya

bimbingan dan penjelasan atau instruksi mengenai tahapan tersebut serta dalam

mengumpulkan data atau informasi sumber yang dibutuhkan hanya berpatokan
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pada buku pegangan siswa saja sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi
persentase hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Lembaya yang belum mencapai
KKM 75. Berdasarkan temuan-temuan tersebut dari hasil refleksi siklus I maka
penelitian ini dilanjutkan ke siklus ]I

Pada siklus 11, penelitian yang dilakukan masih terkait penerapan model
inquiri terbimbing pada mata pelajaran [PA dengan materi suhu dan kalor dan
perpindahan kalor. Adapun hasil penelitian pada siklus Il menunjukan bahwa
dalam proses dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Lembaya dapat
meningkat dari siklus [ dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terjadi pada siklus 1. Hal ini sesuai dengan yang direncanakan dan berdampak
positif meningkatkan hasil belajar siswa dimana pada pra tindakan jumlah siswa
yang sudah tuntas hanya 9 orang atau sebesar 41%, pada siklus I jumlah siswa
yang tuntas meningkat menjadi 15 orang atau sebesar 68% dan pada siklus 11
jumlah siswa yang sudah mencapai KKM juga meningkat menjadi 18 orang atau
sebesar 82%.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan karena model inquiri
terbimbing merupakan salah satu model yang memiliki kelebihan dimana siswa
diberi ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka. Siswa lebih mudah memahami materi-materi pelajaran yang sulit
dengan cara mencari atau menemukan sendiri terhadap permasalahan yang
dikaji. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Wina Sanjaya (Ahmad

Susanto, 2014) kelebihan model inquiri terbimbing adalah, antara lam

merupakan mode! pembelajaran yang menekankan aspek kogmitif, afektif, dan
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psokomotorik secara scimbang, sehingga pembelajaran lebih bermakna,
memberikan ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka, sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modemn yang
memandang belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I sampai siklus I dapat
disimpulkan bahwa dengan pencrapan model inquiri terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Lembaya Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa.

Hal ini diperkuat pada penelitian sebelumnya oleh Muhamad Mukhafidin
mahasiswa UIN Walisongo Semarang jurusan Pendidikan Fisika tahun 2015
dengan dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Fisika Berpendekatan Inquin
terbimbing Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Pokok Bahasan
Hukum Newton Peserta Didik Kelas X Man Kendal Tahun Ajaran 2014/2015”.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dan sampel diambil dengan menggunakan
teknik cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar fisika pada pokok bahasan Hukum Newton dengan pembelajaran fisika
berpendekatan Inquiri terbimbing terbimbing lebih baik daripada dengan model
konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Norhalipah dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Berbantuan Media Animasi Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan

Tumbuhan Kelas VIIT Mts Islamiyah Palangka Raya”. Skripsi yang dilakukan
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oleh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya Fakultas Tarbiyah
Dan [lmu Keguruan Jurusan Pendidikan Mipa Program Studi Pendidikan
Biologi. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitaf deskriptif dengan
desain onme group pretes poste. Hasil penelitian tersebut menunjukan
Keterlaksanaan penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing berbantuan
media animasi pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas VIII A

MTS Islamiyah.



BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan

Penerapan model pembelajaran inquiri dapat memngkatkan proses dan hasil
belajar IPA siswa kelas V SDN Lembaya. Peningkatan proses pembelajaran dapat
terlihat dari antusias siswa dalam belajar yang pada awalnya siswa merasa bosan
dan tidak menyenangkan serta membuat siswa kurang aktif menjadi aktif setelah
guru menerapkan model Inquiri dimana siswa akan belajar secara aktif dan guru
hanya sebagai fasilitator dan terlihat pada siklus Il proses pembelajaran meningkat
dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada stklus I yaitu siswa
dengan instruksi atau bimbingan guru sudah bisa merumuskan hipotesis dan
merumuskan kesimpulan dan juga karena pengumpulan data atau informasi yang
dibutuhkan sudah diperoleh dari sumber yang mendukung yaitu dengan mencari
informasi dari buku-buku terkait materi yang dibahas yang terdapat di
perpustakaan.

Pada tahap awal hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA
tergolong rendah pada Pra tindakan yaitu 41 %, pada siklus [ setelah penerapan
model inquiri hasil belajar siswa meningkat menjadi 68% dan meningkat lagi pada
siklus IT menjadi 82% dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas V SDN Lembaya meningkat melalui penerepan model inquurt.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka peneliti

87
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memberikan saran sebagai berikut:

1. Pembagian kelompok atau pasangan harus dilakukan oleh guru dengan
menggabungkan yang pintar dengan yang kurang pintar agar bisa saling
membantu. Pembagian tugas kelompok sebaiknya tiap masing-masing anggota
kelompok diberi tugas atau tanggung jawab agar siswa lebih fokus dan serius
dalam pembelajaran dan belajar untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan .

2. Sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran yang bervariasi yakni model
inquiri sehingga peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Disarankan kepada pihak peneliti yang lain pada saat ingin melakukan penelitian
yang sama pada mata pelajaran yang lain agar dapat lebih memfokuskan kepada
aktivitas subjek yang diteliti dan dapat menjadikan bahan perbandingan dengan

hasil penelitian lain.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN Lembaya

Kelas / Semester VA2

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
Sub Tema 1 . Suhu dan Kalor

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia. IPA
Pembelajaran ke 1

Alokasi waktu 6 x 35 menit(6 JP)

m

A, KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tubhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan vang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Meringkas teks penjelasan { 3.3.1 Membuat ringkasan narasi teks
(ckspla-nasi) dari media cetak video/gambar yang disajikan.
atau elektronik.

332 Membuat kesimpulan bacaan,
siswa mampu menyajikan
ringkasanteks secara tepat.

4.3 Menyajikan nngkasan | 4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci
tekspenjelasan (eksplanasi)dan yang ditemukan dalam tiap
media cetak atauelektronik paragraphbacaan, siswa
denganmenggunakan mampu meringkas teks
kosakatabaku dan  kalimat eksplanasi pada media cetak
efektifsecara lisan, tulis, secaratepat.
danvisual. L -

IPA

J Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Kompetensi |




3.6 Menerapkan konsep ! 3.6.1 Mengidentifikasikanbenda-benda

perpindahan kalor dalam : sekitar yang dapat menghantarkan
kehidupan sehari-hari __panas. - _

; 3.6.2  Mendemonstrasikan kegiatan

untuk membedakan suhu dan

! kalor.
'3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu
: benda dengan konsep kalor

dilepaskan dan kalor diterima oleh

: benda.
4.6 Melaporkan 1 4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan
hasilpengamatan  tentang | kalor
perpindahan kalor. |
B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan menuliskan kata-kata kunci yang ditemukan dalam tiap paragrap
bacaan, siswa mampu meringkas teks cksplanasi pada media cetak
secaratepat.

Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu menvajikan ringkasan

teks secara tepat.

3. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panas
dapat menyebabkan perubahan. siswa mampu menerapkan konsep
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertangung jawab.

4. Dengan membuat laporan percobaan. siswa mampu melaporkan hasil
pengamatan tentang perpindahan kalor secara tepat.

l!\.)

C. MATERI PEMBELAJARAN

1. Teks Penjelasan

2. Ringkasan

3. Kalimat efektif

4. Surat undangan

5. Kalor dan Perpindahannya

6. Suhbu dan kalor

7. Perpindahan kalor

D. METODE PEMBELAJARAN
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,
penugasan, dan ceramah.

Model : Inquiri

E. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat :1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing,
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Sumber Belajar 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum



2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kcbudayaan,

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

! Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahulu

an

I~

. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar,

dan mengecek kehadiran siswa. (PPK: Disiplin)
Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah
seorang siswa. (PPK: Religius)

. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan. (PPK:
Nasionalis)

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan.

Pembiasaan membaca. Siswa dan guru
mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi
yang telah dilakukan.

Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat
untuk menyegarkan suasana kembali. (PPK:
Nasionalis)

15
menit

Kegiatan
nti

. Guru membuka pelajaran den gan

memperkenalkan judul tema dan subiema (Tema :
Panas dan Perpindahannya, Subtema Suhu dan
Kalor).

. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang

pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan

Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4-

5 orang

Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk

menstimulus rasa ingin tahu siswa, tentang topik

yang akan dibahas pada tema.(4C-HOTS: Critical

Thinking)

" Apakah menurutmu panas bisa berpindah?

‘# Bagaimana caranya panas berpindah?

@ Apakah kamu pemnah memegang gagang panci
di atas kompor yangmenyala? Apakah kamu
merasakan panas?

‘* Bagaimana hal tersebut bisa terjadi?

. Siswa mencermati gambar yang disajikan di Buku

Siswa, guru mengarahkan diskusi dengan
meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut.
(Literasi dan 4C: Collaboration)

# Mengapa baju yang basah apabila dijemur

180
menit




cHrdE 4 W

dibawah sinar matahari bisa kening?

# Apa vang terjadi pada air di dalam panci
tersebut?

@ Apakah kamu pernah melihat peristiwa
peristiwa seperti dalam gambar?

# Sumber panas apa saja yang dapat kamu
temukan dalam gambar?

Ayo Membaca (Literasi)

L.

Siswa membaca teks bacaan yang berjudul
“Sumber Energi Panas” di dalam hati. Siswa
diperbolehkan untuk menggaris bawahi informasi
penting yang ia temukan dalam bacaan.

Siswa menjawab pertanyaan yang disediakan
berdasarkan informasi yang ia dapatkan dar
bacaan. (4C: Problem Solving)

Ayo Menulis (Literasi)

1.

Siswa membaca kembali bacaan Sumber Energ
Panas, kemudian menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan isi bacaan (LiterasidandC:
Problem Solving)

. Siswa menuliskan kata-kata kunci yang 1a

temukan” di setiap paragraf. Guru memberikan
penjelasan tentang makna kata kunci, bahwa kata
kunciadalah kata-kata yang dianggap penting
dalam paragraph terkait.

Hasil dari kegiatan pembelajaran pada tahap mi,
dapat digunakan untuk memahamkan KD Bahasa
Indonesia tentang meringkas teks penjelasan,
khususnya mengenai kata kunci dalam teks
penjelasan.

_ Siswa membuat kesimpulan dari bacaan dan

menjelaskan kepada teman sebangkunya. (HOTS:
Reflectif dan 4C : Communication)

Ayo Mengamati (Literasi Dan 4c: Creativity)

1.

Guru menggunakan dialog antara Siti dan Udin
sebagai stimulus untuk membahas mengenai
sumber-sumber energy panas.

Siswa diminta untuk melakukan pengamatan dan
memperhatikan sumber-sumber energy panas apa
saja yang mereka gunakan sehari hari dan pagi
hingga malam.

Siswa menuliskan hasil pengamatannya dalam
bentuk table informasi dan melengkapi informasi




pada kolom-kolom yang disediakan.

Siswa mengidentifikasikan kegiatan vang ia
lakukan, alat atau bahan yang digunakan dan
sumber energy panas yang digunakan dalam
kegtatan tersebut.

Kegiatan ini digunakan untuk membenkan
pemahaman kepada siswa tentang KD iPA 3.6
dan 4.6.

Ayo Berdiskusi (4c: Collaboration)

1.

Siswa membandingkan hasil pengamatannya
dengan hasil pengamatan temannya, dan mencari
persamaan dan perbedaan dari keduahasil
pengamatar: tersebut.

. Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan hal-

hal yang mereka ingin ketahui lebih lanjut, siswa
menyalin pertanyaan tersebut pada selembar
kertas dan menempelkannya pada dinding ketas.

. Berdasarkan tabel yang siswa buat, siswa diminta

untuk mengidentifikasikan kegiatan mana yang
menggunakan sumber energy panas yang paling
sering dan paling jarang, dan melakukan prediksi
apakah semakin sering energy panas digunakan
maka akan semakin besar energy tersebut dipakai.

Ayo Mencoba (Hots: Reflectif, Innovation)

1.

Siswa melakukan kegiatan pengamatan untuk
mengamati  bagaimana sumber energy panas
matahari dapat menyebabkan perubahan -
perubahan yang dengan mudah dapat kita lihat
dan amati.

Siswa melakukan kegiatan bersama dengan
ketompoknya yang terdiri dari empat orang.

. Siswa mempersiapkan beberapa alat dan bahan

yang akan dibutuhkan dalam kegiatan tersebut
:wadah untuk es batu, 6 buah es batu dengan
ukuran yang sama dan pencatat waktu
(siswadapatmenggunakan stopwatch atau jam
tangan).

Siswa menyiapkan tiga wadah yang masing
masing dtisi dengan dua buah es batu. Wadah satu
diletakkan di luar kelas di bawah matahari, wadah
kedua diletakkan di atas meja di dalam kelas dan
wadah ketiga, di dalam lemari atau tempat
terlindung,

Siswa mengamati dengan mengukur dan mencata




M twaktu yang diperlukan bagi es batu pada masing-
masing wadah untuk benar-bena mencair.

pembelajaran yang tetah berfangsung(HOTS:

Reflectif):

* Apa saja yang telah dipelajari dan kegiatan
hari ini?

e Apa vang akan dilakukan untuk menghargai
perbedaan di sekitar?

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas ~ pembelajaran pada  pertemuan
selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orang tua yaitu: meminia orang ua
untuk menceritakan pengalamannya menghargai
perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu
menceritakan hasilnya kepada guru.

4. Siswa menyimak cerita motivasi fentang
pentingnya sikap disiplin.

5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin
salah seorang siswa. (PPK.: Religius)

[ Penutup | 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas |

15
menit

G.PENILAIAN
I. Teknik : Tes
2. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda
3. Instrument . Terlampir
4. Kunci Jawaban : Terlampir
5. Pedoman Penskoran : Terlampir

Lembaya, Mei2021

Kelas Peneliti
W
\______-‘\ M

- A}
Jufri P Murni
NIP.19620103 198306 1.001 NIM.10501133616
- Mengetahui,
~ .. Kepala Sckolah

;/'
" Abdridni Thamrin, S.Pd
NIP. 19680210 199106 2 001




LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Siklus 1 Pertemuan 1

Kelas/Semester : ViGenap
Tema/Subtem\a :2/1
Pembelajaran : 1
Hari/Tanggal : Senin / 17 Mei 2021
Nama

Petunjuk:

1. Tulislah nama pada tempat yang telah disiapkan!
2. Sebelumnya stswa telah mempelajari maten vang telah diberikan di

rumah!

3. Kerjakanlah kegiatan dibawah ini dengan benar!

Langkah-langkah kegiatan

Matahari merupakan salah sotu sumber energi panas yang paling besar di
muka bumi. Energi panas matahari dapat menyebabkan peristiwa perubahan
di alam yang mudah kita lihat dan amati.

Lokukan kegiatan berikut ini dalam kelompok yang terdiri atas tiga orang.
Siopkaniah alat don bahan berikut: 3 wadah untuk es batu, 6 buah es batu
dengan ukuran yang sama, dan pencatat waktu.

L.angkaoh-langkah:

1. Letakkan dua buah es butu pada moasing-masing wadah yang telah
distapkan. Wadaoh sebaiknya berukuran don mempunyai warna dan bentuk
yang sama.

2. Satu wadah diletakkan di luar kelas di bawah sinar mataohari. Wadah
kedua diletakkan di atas meja di dalam kelas.

3. Wadah ketiga ditetakkan di dalam temari atau tempat yang terlindung
dari sinar matahari.

4. Setiop anggota kelompok ckan mengamati, mengukur, dan mencatat
waktu yang diperlukan es batu pada masing-masing wadah sampai
benar-benar mencair.



Perhatikaniach gambar berikut inil

*.’1._&-= Ll |

4. Dapatkah kamu menarik kestmpulon dari kegioton d&i otas? Diskusikon
kesimpulanmu dengan teman sebangkumu?

Kesimpulan:



Peroohaan siswa

+  Siswa melakukan keaiatan penaamatan untuk
mengamati bagaimana sumber energr panas
matahari dapat menyebabkan perubchan-
perubahan yaong dengan mudah dapaot kito
ahiat dan aimat,

- Siswa melakukan kegiatan bersamo dengan
kelompoknya yang terdirnt dan tiga orang.

- Siswa mempersiapkan beberapa alat dan
bahan yang akan dibutuhkan dalam keaqintan
tersebut s wadalb untuk es batu, 6 biuiah es batu
dengon ukuran yang sama dan pencatat waktu
(siswa dapat menggunakan stopwalch atau
iam tangan ).

- Stswa menyiapkon tiga wadah yaing masing-
masing ditst dengon dua buah es batu.

- Wadoh satu difetakkan di fuar kelas dr bavwah
matahari wadah bedoa diletakkan df otas meja
dt dalam kelas dan wadaoh ketiaa, di dalam
terart atau tempat terhindung.

«  Siswa mengamati dengan mengukur  dan
mencatat waktu yang diperiukan baqgi es batu
pada masing-masing wadah untuk benaor
benar mencair.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBEILAJARAN

Siklus 1

Sekolah

Kelas /Semester
Tema

Sub tema 1
Pembelajaran ke-
Fokus Pembelajaran
Alokasi Waktu

A. KOMPETENSI INTI (K1)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yaneg dizaiutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya dim dalam berinteraks: dengan keluarga. teman, guru, dan tetangga.

3.

Pertemuarn 2

: SD Negeri Lembaya

: V72 (dua)

: Panas dan Perpindahannya

7 Suhu dan Kalor

.9 .

: Bahasa Indoncsia dan 1A SBAP
: 6 X35 memt (6 IP)

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di ramah dan di sekolaly.

logis dalam karya yang estetis,
schat, dan dalam tindakan vang
berakhlak mulia.

- Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa vang jelas, sistematis dan

dalam gerakan yang mencerminkan anak
mencerminkan pertlaku anak beriiman dan

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

3.3 Meringkas teks penjelasan

Kompetensi Dasar

(eksplanasi) dari media cetak
atau elektronik.

Indikator Pencapaian Kempctensi
3.3.1 Membuat rningkasan narasi teks
video/gambar yang disajikan
3.3.2 membuat kesimpulan bacaan, siswa
mampu menyajikan ringkasan teks

secara tepat.

43

Menyajikan ringkasan teks
penjelasan  (eksplanasi)  dari
media cetak atau elektronik
dengan

menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif secara lisan,
tulis, dan

visual

4.3.1 menuliskan kata-kata kunci yang
ditemukan dalam tiap paragraph
bacaan, siswa mampu meringkas
teks eksplanasi pada media cetak
secara tepat.

ip

Kompetensi Dasar

Indikator _ﬁnézrllz{i}in Kompetensi F

3.6 Menerapkan konsep perpindahan

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-bend_a_}




kalor dalam kehidupan sehari-
har

| tentang
- perpindahan kalor,

16 Melaporkan  hastl pesteamatan I 461

sekitar yang dapat menghantarkan :
panas !

2 Mendemonstraakan Kegiatan

untuk membedakan suhu dan kalor |

3 Mendiskusikan perubahan suhu

benda  dengan  konsep  Kalor ;
dilepaskan dan kalor diterima oleh |
Memalami perbedaan suhu dan
kalor

SBdP
i Kompetensi Dasar

Indikator Peacapaian Kompetensi |

~ 3.2 Memahami tangga nada.

32.1 Mengidenufikasikan alat musik |

sederhana untuk menginingi lagu
bertangga nada mayor dan minor ’

|42 Menyanyikan lagu-lagu dalam
berbagai tangga nada  dengan
iringan musik.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

o
[

Memainkan alat musik sederhana |
untuk menginingi lagu berangpa
nada mayor dan minor i

Mempraktikkan gerak
melangkahkan kaki ke berbagai '
arah dan mengayun ke berbagai |
arah  mengikuti  ketukan‘tepuk

Z Gl g !

I. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan
ringkasan teks penjelasan secara ringkasan dan jelas.

2. Dengan melakukan percobaan tentang cara kerja termometer, siswa
mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalain kehidupan seharihari
secara bertanggung jawab. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan
hasil ‘pengamatan percobaansiswa mampu membuat laporan tentang
perubahan suhu akibat perpindahan kalor secara tepat.

3. Dengan mengamati nada nada yang digunakan dalam lagu yang disajikan,
siswa marnpu menentukan jenis tangga nada pada musik yang

diperdengarkan secara jelas dan tepat.

4. Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu
bertangga nada pentatonis secara percaya diri.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Teks Penjelasan

1.

2. Ringkasan

3. Kalmat efektif

4. Surat undangan

5. Kalor dan Perpindahannya



6 Suhu dan kalor
7 Perpindahan kalor Membuat pambar cerita.
¢ Memainkan alat musik sederhama

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Samntilik.
Metode Pembelajaran  : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,
penugasan. dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat . 1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas . Tema 6: Panas dan
Derpindahanya. Buku  Tematik Icrpadu Kurikulum
2013 (Revisi 2017). Jukarta: Kemwenieriun Pendidikan

dan Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1 Aloka i
A A s |
Kegiatan Deskripsi Waki |
. . >3 D\lpall////BEE APy &
Pendahuly | 1. Kelas dibuka dengan satam, menanvakan kabar, dan ' 15 -
. an mengecek kehadiran siswa. menit

2

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah ‘

seorang siswa.

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa,
guri dapat memberikan penguatan tentang sikap
syukur.

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru
memberikan  penguatan tentang  pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan.

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan
kelas.

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang twjuan,
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan.

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.

9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk

menyegarkan suasana kembali. e




Kegiatan
linti

Ayo Berdiskusi l

Stswa mencermat gambar vang disakan pada Buku
Siswa, guru meminta siswa untuk menceritakan apa
yang ta temukan dalam
gambar.

Guru membacakan paragraf tentang Siti dan
keluarganva.

Kemudian guru berdiskusi dengan siswa:
bahan-bahan apa saja yang diperlukan untuk membuat
secangkir kopi panas dan es jeruk. '
Guru juga dapat menanyakan minuman apa saja yang
biasanya tersaji panas dan tersaji dingin.

Guru dapat menggunakan pertanyaan: Pernahkal kamu
membuatkan tch hangat atau es jeruk? Menurutinu,

untuk membuat sccangkir. kopi panas, apa yang kamu |

perlukan? Apa
juga yang kamu perlukan untuk membuat segelas sirop
dingin?

Guru dapat memperhihatkan pambar segelas teh panas |

dan ¢s jeruk. Guru bertanya kepada siswa, mana yang
panas dan mana vang dingin. Siswa diharapkan
menjawab dengan alasan

vang tepat berdasarkan penglihatan mereka.

* Guru memimpin diskusi kelas dan mengarahkannya

dengan pernyataan:

180 |
memt

Media Pembelajaran

Dalam kehidupan seharni-hari kamu sering mengukur suhu dengan
penglihatan, sentuhan, dan perasaanmu saja sehingga kamu hanya
melakukan perkiraan terhadap derajat panas suatu benda. Nah,
betulkah indera peraba tidak dapat digunakan untuk mengukur
suhu suatu benda? Dapatkah kamu menentukan dengan tepat
perbedaan antara hangat dan dingin dengan menggunakan indera
peraba pada tangan?peraba pada tangan?

Guru menanyakan lebih lanjut, pada suhu berapakah
dianggap panas dan pada sulu berapakah dianggap
dingin? Apakah indea

peraba kita dapat menentukan suhu suatu benda
dengan tepat?

Ayo Membaca

O

6]

Siswa membaca dan mencermati bacaan yang berjudui:
Perbedaan Suhu dan Panas secara individu.
Siswa dapat menuliskan beberapa definisi yang ada




dalam bacaan serta kata-kata baru yang masih belum
dimengerti kemudian dapat ditanvakan kepada guru

~  Siswa mengparisbawahi informast-intormast penting
yang ia dapatkan dari bacaan.

o Guru memberikan penckakan pada paragraph terakhir
dan membahas bersama-sama perbedaan subu dan
panas.

Ayo Menulis

s Setelah siswa membaca bacaan: Perbedaan Suhu dan
Panas, siswa mengerjakan latihan secara individu.

o Siswa menuliskan kata-kata kunci yang ada
o pada setiap paragraf.

e Siswa membuat sebuah pertanyaan dengan

menggunakan kata kunci yang sebelumnnya ditemukan

dan setiap paragraf bacaan.

o Siswa membuat paling sedikit dua pertanyaan tentang
hal-ha} yang ingin ia ketahui lebih lanjut tentang topik
yang dibahas pada bacaan.

e Siswa membuat kesimpulan dari  bacaan dan
menjelaskannya kepada temannya. Setelah itu, siswa
menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan
dengan bacaan. Ini membantu siswa untuk dapat

meningkatkon  keterampilannya  dalam mcmahami‘r

bacaan dengan baik.

e Siswa membuat tabel tentang perbedaan suhu dan
panas. Siswa dapat menggunakan informasi dari
bacaan untuk melengkapi tabel.

e Di akhir kegiatan, siswa membuat kesimpulan tentang
hasi! tabel.

Ayo Mengamati )

« Guru menyiapkan beberapa koran untuk kegtatan siswa.

» Guru menjelaskan kegiatan yang akan siswa lakukan

dengan menggunakan koran.

. Siswa bekerja secara berkelompok wntuk mencar
gambar-gambar yang berhubungan dengan energi panas.

 Siswa mencari minimal 5 gambar kemudian menjelaskan
kegunaan benda yang dipilihnya.

+ Siswa membaca informasi tentang thermometer yang
disajikan pada buku siswa. Guru menjelaskan kembali
tentang termometer dan fungsinya.

Ayo Mencoba

»  Siswa akan melakukan percobaan tentang cara kerja
termometer.

«  Pertama, siswa akan menyiapkan bahan dan alat yang
diperlukan untuk percobaan (air,pewarna makanan, botol




kecil, sedotan bening.plastisin/tanah liat. kain hangat).
Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan vang

disajikan paaa Buku siswa dengan bimibiiigan gura.
Siswa bekerja dalam  kelompok dan melakukan

pengamatan terhadap perubahan permukaan air setelah

botol diselubung) oleh kain hangat.

Setelah percobaan selesai, siswa menjawab pertanyaan

dar buku siswa secara individo. Ini dilakukan agar guru

dapat mengetahui :

pemahaman siswa akan percobaan yang sudah

dilakukan.

Berdasarkan kegiatan percobaan yang dilakukan,

siswa menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan

dengan percobaan yang ia lakukan.

- Mengapa air di dalam botol bisa naik?
- Adakah peristiwa perpindahan panas pada percobaan

tersebut.

- Apakah kesimpulan A yang dapat kamu ambii?
Ayo Membaca

Gurnr menggunakan dialog yang disajikan pada buku
siswa untuk menyambungkan kegiatan.

Siswa membaca dan mencermati bacaan yvang berjudul
“Tangga Nada™. Dalam bacaan tersebut dijelaskan
tentang tangga nada pentatonic dan diatonik.

Siswa diminta untuk mengidentifikasikan perbedaan
antara kedua tangga nada tersebut dan menyajikannya
dalam bentuk tabel.

Siswa mencernmati teks lagu dan tangga nada pada lagu
Cublak Cublak Suweng dan lagu Gundhul Pacul.

Siswa mengidentifikasi jumlah nada yang digunakan

dalam kedua lagu tersebut.

Ayo Bernyanyi

Siswa menyimak 2 lagu daerah yang ada dalam buku
siswa.

Siswa mengamnati nada-nada yang digunakan di kedua
lagu tersebut.

Siswa dan guru mencoba menyanyikan kedua lagu

tersebut dengan baik.

Siswa melengkapi tabel yang disajtkan di Buku Siswa
dengan mencari informasi tentang asal lagu, tangga nada
yang digunakan dalam lagu, dan arti lagu.

Stswa juga menuliskan kesan yang ta rasakan terhadap
lagu tersebut.

Pemutup

l.

Siswa bersama guru  melakukan refleksi  atas
pembelajaran yang telah berlangsung:

15
menit




* Apa saja yang telah dipelajari dan kegiatan han 1im?

perbedaan dr sekitar?

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
pada hari ini. :

3. Siswa menyinak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk
menyanipatkan  kegiatan  bersama  orang lua  yaitu:
memiiiia [REAFI NI fuct winnk mencerilakan
pengalamaniva menghargal perbedaan di lingkungan
sekitar rumah lalu  menceritakan  hasilnva  kepada
guru.

4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya
sikap disiplin.

5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersithan kelas.

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah
seorang siswa.

i o Apa ving akan  dilakukan otk menghargai

H.PENILAIAN

1. Teknik “Tes

2. Bentuk [nstrumen - Pilihan Ganda
3. Instrument : Terlampir

1. Kunci Jawaban - Terlampir

5. Pedoman Penskoran : Terlampir

Lembaya, Mei 2021

Kelas Peneliti
~ 1? _;._‘__-
Jufri P Murni
NIP.19620103 198306 1 001 NIM. 10501133619
Mengetahui,
Kepala ekojah

Andriani'
NIP. 19680210 199106 2 001



LEMBAR KEGIATAN SISW A (LLKS)

Siklus I Pertemuan 2

Kelas/Semester : ¥Y/Genap

Tema/Subtema : 21
Pembelagaran |
Hari/Tanggal : Selasa / 18 Mei 2021
Nama :
Petunjuk:
1. Tulislah nama pada tempat vang telah disiapkan’

2. Sebelumnya siswa telah mempelajari maten yang telah diberikan di

"
¥

rumah!
Kenakanlah kegratan dibawah ini dengan benar!

Kegiatan |

PRI

L A R SR T O O B PR A )

ch e ke w44

F R w o d €

ca e o s

Perbedaan-suhu dan Panas

Indra peraoba. seperti telapak tongan tidak dapatr menentukan
secara tepat derajat panos dan dingin suatu benda. Tangon hanya dapat
memperkirakan panos dan dingin suatu benda. Tangan tidak dapat
menjelaskan berapa milai dergjat ponas atou dinginnya suatu benda.
Pernahkaoh komu pergi berkemah ke daerah pegunungan? Ketika malaom
hari saot karmmu berkemah di daoerah pegunungan, kamu akan merasakan
baohwa cuaca di sekitarmu terasa dingin sehingga kamu memerlukan jaket
tebal untuk menghangatkan tubuhmu. Lain halnyo dengan penduduk
yang tinggal di dataran tinggi seperti daerah pegunungan. Mereka tidak
terliglu merasokan howa dingin kareno mereko sudoh terbiasc dengan
howa dingin di pegunungan.

Hoal tersebut, membuktikan bahwa indra peraba tidak dopat digunakan
untuk mengukur derajot panas suatu benda karena setiap orang memiliki
perbedaan dalam merasakan suhu di sekitarnya. Nah, dalam itmua
pengetahuan alam untuk menyatokan tingkat panas dinginnya suatu
keadaan digunakan suatu besaran yang disebut suhu atau temperatur.

Panas (kalor) dan subr adalah dua hal yang berbeda. Energi panas
merupakan salah satu energi yang dapat diterima dan dilepaskan oleh
suotu benda. Ketika sebatang logom dipanaskan dengan api, batang
logam tersebut mendopatkan energi panas dari api.  Energ: panas
membuat batang logam tersebut menjodi panas. Ketika batang logam
tersebut panas, suhunya meningkot. Ketika batang logom menjodi dingin,
suhunya menurun. Subu adalah besaran yang menyatakan derajot panas
suotu benda. Suhu suatu benda menunjukken tingkat energi ponas
benda tersebut. Satuon suhu yang digunakan di Indonesia adalah derajat
Celctus (°C). Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Satuan panas
dinyatokan dalanm kolori dan divkur dengan kalorimeter.

Turbatr mOw ST e EaaL e el Lo T e G p ol SO DT e S
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tawablah Pertanyaan berikut!

1. Apa yang kamu ketahui tentong panas?

..................................................................................

5. Ceritakaniah sebucah peristiwa yang kamu dlany yang dapat menjeiashan
perbedaan antara suhu dan panas!

Berdosurkon pemahamanimu terhadap bocoan di atas, lengkapitah tabel
benkut menaenai perbedaan antara panas don subu yana kamu ketahu!

N Pormsi Subu
- _ , } \ - Y _

Tuliskaniah kesimpulanmu tentang panas dan suhu dengan menggunakan
kata-katamu sendiri berdasarkan kegiatan pembelajaran di atas!



Kegiatan 2
Avo Mencoba

Pada awalnya, termometer mengqunakon atr untuk mengukur suhu benda,

st yang ditakoker Dol e e Unital mengetab o b deloey tente

cara keria termometer air, mori lakukon percobaan sederhanag ini secara
berkelompok. Persiopkanlah alat dan bahan yag diperlukan!

Alat dan Bahan e
a.  Air

b, Pewarna makanan
c. Botol kecil

d. Sedotan bening

. Lilin mainan ‘/plastisin‘tanah hat
f. Kain hangat

Langkah Percobaan

i Tuang sedikit arr yong telah dibien beberapa tetes
pewerno makanani ke datarns otok

2. Tondal batas atas perimukan air dalam botol denagan
R T TN TR YO SN TR PT AR A

5. Masukkan sedotan seinngaga menyentuh permickoan
air dalam botol.

4. TJutup dengamtr rapat sekelibng ujung iubang feher
botol dengan plastisin aotau tonah lhiat sehingga tidak
ada udara yang bisa masuk ke dotam botol.

5. Tempelkan kan hangat pada botol dan perhatikan
baik-baik.
6. Tandai dengan spidal batas permukaoan air di dalom

botol setelah botol ditempel kain hanaot.




Berdasarkan kegiatan di atos, cobalah untuk menjawab beberapa pertanyaon
berikut!
. Mengapa air di dalam botol depat naik? Jelashan!

2. Adakoh peristiwa perpindohan panas pado percabaan ter sebut? Jelaskan!

sasssessareseneare drsean tismaamnwseanresrTrr [ e T e P T T T L e S LR L L L b b e

A Kesimpulan cpeakely yorg kou dapathan dar begeatan dr atas?
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SOAL EVALUASI SIKLUS 1

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang
paling benar!

Sumber energi yang terbesar di jagat raya adalah ..........

A. Bulan C Planet

B. Matahari D. Komet

Peralatan elektronik berikut merupakan benda yang dapat menhasiikan kalor,
kecuali.........

A. Setrika . Blender
B. Solder D. Rice
Cooker

R ¢ Alatdisamping digunakan untuk mengukur suhu sesorang

¢ ' ketika sedang sakit panas dinamakan ..........
R A Thermometer C. Dinamometer
B. Speedometer D. Amperemeter

Nama lain dari kalor adalah ..........

A. Dingin C. pemuaian

B. Panas D.perpindahan

Berikut yang bukan merupakan sumber energi panas adalah ......
A. Matahari C. Dua benda yang saling bergesekan
B. Kompor D. Dua benda yang saling sejajar

Panas matahari sampai ke bumi dengan .. ...
A. Udara C. Planet



-1

9.

14,

11

12.

14.

15.

R Air ™ Tanpa perantara
Dua bual benda yang uigesenkan akan menghhasikau chergl.....

A. Cahaya . Panas

B. Listrk D. Bunyi

Berikut adalah alat yane dapat menghastlkan energi panas . .
A. Oven dan blender (. Oven dan setnka

B. Kipas angin dan televisi D. Setrika dan kipas angin

Peralatan masak banyak vang terbuai dari logam seng dan best di karenkan.....

A. Dapat menghantarkan panas dengan baik C. Tidak mudah terbakar

B. Mudah dalam membuatnya D. Dapat menahan panas

Berikut adalah manfaat dari energi panas matahari, kecuah. ..

A. Membantu mengeringkan pakaian yang basah C. Membuat udara menjadi panas
B. Membantu mengeringkan padi setelah di panen D. Membantu proses fotosiniesis
Kegiatan di bawah ini yang memanfaatkan kalor adalah .......

A. Membuat ice cream C. Menanam pohon

B. Membuang sampah D. Membakar sampah

Es batu yang dipanaskan di bawah terik matahari akan berubah wujud menjadi air.
Perubahan wujud yang terjadi dinamakan ... ...

A. Menguap . Mengembun

B. Mencair D. Membeku

_ Perubahan suatu benda yang dapat menjadi bertambah panjang, lebar dan luas akibat

pengaruh suhu disebut... ... .

A. Penyusustan - C. Perkembangan
B. Pemuaian 1. Pembengkakan

Gelas yang biasa digunakan sebagai
‘B¥ tempat es, bila di isi air mendidih dapat
. pecah karena. ...

Kabel listrik yang ada di pinggir jalan sengaja di pasang kendur bertujuan agar.. ..
A. Tidak putus waktu memuai disiang hai

B. Tidak putus waktu menyusut di malam hari

C. Tidak putus saat arus listrik mengalir

D. Tidak terbakar saat tegangan listrik naik

A.Tekanan tidak merata C. Pengerutan tidak merata
B.Pemuaian tidak merata D. Penyusutan Tidak Merata



11.D
12.8
13.B
i4.B
i5.B

KUNCIJAWABAN SIKLUS 1




Coainpnran flasil vbservas: guri stalas |

MNana Sckofah

Kelas/ semester

- SDN Lambaya

VA

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I

Materi : Pembelajaran |
Hari/tanggal : Senin, 17 Met 2021,
Petunjuk - Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai !
No | Pembelajaran Realisasi Keterangan
dengan Mode! i
Inkwiri Aspek yang diamati Ui INE
|
1. Orientasi a.Gurn menjelaskan | .
topik tujuan dan ;
hasil belajar yang |
akan dicapai Guru
menjelasakan .
Topik Perpindahani
Panas Sub Tema '
Suhu dan Kalor |
b.Guru menjelaskan ; v Guru
pokok-pokok | Menjelaskan
kegiatan yang | pokok-pokok
harus dilakukan | kegiatan yang
siswa serta Dilakukan
e} AN Berdasarkan
tahapan inkuiri
mulai dari
Merumuskan
masalah sampai
Dengan
Merumuskan

kesimpulan scrta
tujuan dan
masing-masing
tahapan tersebut




pentingnya topik
dalam kegiatan
belajar

c.Guru menjelaskan“ .

|

i
i

Guru I
Menjclasakan
pentingnya topik
Pembeiagaran
dalam rangka
memotivasi siswa 1

2. | Merumusk d.Guru mendorong : | Guru
an siswa untuk Memberikan
masalah berpikir guna I pertanyaan secara |
menemukan Hisan terkait
‘ masalah . dengan materi
‘- " yang akan
Dibahas
| e.Guru Guru
membimbing ! Membimbing
siswa untuk siswa untuk
mermuskan Membuat
permasalahan Pertanyaan
v dalam bentuk I PP
E PSR " materi yang telah |
i Dibagikan
| 3. | Merumusk i . Guru - Guru tidak, |
. an memberikan - Mengajukan
Hipotesis beberapa " Bebebrapa
pertanyaan untuk ' perianyaan yang
mendorong siswa | Merangsang
merumuskan i .
i jawaban | Merumuskan
sementara | . »

i
i
i
|
|

Sementara




Mengump
ulkan data

Hipotesis

g.Luru membinbing
siswa untuk menjawab
pertanyaan guna
mencmukan berbagal
hovieasighinan jawaban
dart pcrninasalahan
yang dikaji.

h.Guru mendorong
siswa untuk terus
belajar dan berpikir
dengan memberikan

pertanyaan-pertanyaan

yang merangsang
siswa untuk berpikir

| Menguji

-~
o
=
=4
v}
=
e
[~}
=~
B
=
=
=~
=

siswa untuk mencan
informasi-informasi
vang diburuhkan

j. Gura membimbing

siswa untuk
menentukan jawaban
yang tepat berdasarkan
informasi dan data
yang diperoleh

\'g

Gury
membimbing
siswa untuk

S menjawab

portanyaan guna
menemukan
herbagai
kemungkinan
jawaban dari
permasalahan
yang dikap
Gum
memberikan
pertanyaan-
pertanyaan guna
merangsang
siswa untuk
berpikir

Gu
mengarahkan
siswa untuk
mengari
informasi di buku
sIswa untuk
menjawab
pertanyaan yuny
telah dirumuskan
Guru
membimbing
siswa untuk
memeriksa
jawaban
scmentara dan
dibandingkan
dengan hasil dari
pengumpulan
data berdasarkan
buku serta
meneniukan
Jawaban yang




J‘..‘ =

diperoleh dan
buku.
Merumusk |k membimbing N ;" Guru )
S AN wswa untuk membuat ; membimbing
Kesimpula kesimpulan dari siswa untuk
N permasataahan yang merumuskan
dibahas kesimpulan dari
permasalahan
yang telah

i dibahas




L EMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS |

~Nama Madrasah

“SDHN T embava

Kelas/ semester -V
Materi - Pembelajaran 1
Hari/tanggal : Senin, 17 Mei 2021
Petunjuk - Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai !
NO | Pembelajaran Asnck yang diamati| Realisasi Keterangan
dengan model YA Tid
Infauim Kk
1. Orientasi a. Siswa v Siswa
memperhatikan memperhatikan
penjelasan guru penjelasan guru
l tentang topik tetang topik
l tujuan dan hasil “Tema 6 Panas
belajar yang ingin dan
! dicapai Perpindahannya
| ! sub tema Suhu
i ] dan Kalor™
b. Siswa v | Siswa tidak
memperhatikan meinperhatikan
penjelasan Penjelasan
pokok- pokok pokok-pokok
kegiatan yang Kegtatan
harus dilakukan berdasarkan
siswa serta tahapan inkuiri
tujuannya yang akan
Dilakukan
c. Siswa N | Siswa
memperhatikan memperhatikan
penjelasan penjelasan guru
pentingnya topik pentingnya
dalam kegiatan topik
belajar pembelajaran




2 Merumiushan o siswa Dcr-p'ikirigmm Y Siswa Uil
Masalah l menemukan masalah guna
! ! menemukan
’ | ! masalah
! | ¢. siswa merumuskan TN siswa
‘ permasalahan dengan merumuskan .
membuat pertanyaan peranyaan
berdasarkan
. materi yang
didapatkan
"3 | Merumuskan | f. siswa diberikan beberapa | V Siswa terus
Hipotesis pertanyaan untuk berpikir untuk
mendorong siswa menemukan
merumushan jawaban jawaban atas
g. Siswa menjawab v | Siswa menjawab
pertanyaan guna pertanyaan yang
menemukan berbagas telah dirumuskan
‘ kemungkinan jawaban dari berdasarkan
| permasalahan yang dikaji. pengetahuan
i | siswa
"4 | Mengumpulk | h. Siswa didorong untuk |V | Siswa didorong
an data terus betajar dan berpikir untuk terus
untuk menjawab belajar dan
pertanyaan- perrtanyaan berpikir untuk
yang diberikan menjawab
pertanyaan-
perrtanyaan yang
dibernikan
i. Siswa dengan arahan guru, N Siswa mencari
mencari informasi yang informasi di buku
dibutubkan siswa untuk
menjawab
pertanyaan yang
telah dirumuskan
| 5. _Menguji 1i. Siswa dibimbing untuk v | Siswa )




Hiirpotcsis

Mermmuskan

kesimpulan

meneniukan jé@aban yang
tepat berdasarkan informasi
dan data yang diperoleh

k. Siswa dengan bimbingan
guru membuat kesimpuian
dari permasalaahan yang
dibahas

memeriksa

jawaban
berdasarkan
Jawabin
sementura
dengan hasil
pengumpulan
data berdasarkan
buku dan
menntukan
jawaban yang
tepat yang
diperoleh duri
buku

Siswa

menyimpulkan
permasalahan
yang telah
dibahas atau yang
dikaji




HASIL OBSERVASIESIKLUS 1Ll EMUAN
LEMBAR OBSERVASI GURU TENTANG PEMBELAJARAN INKUIRT

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan Dl

- Selasa 18 Mei 2021

N | Pembelajaran Aspek yang diamati | Realisasi Keterangan
° ‘mﬁ:‘l’ Ya | Tidak
Inkuiri
1 | Orientasi a.Guru menjelaskan K Gura
topik tujuan dan ! menjelaskan
hasil belajar yang | topik
akan dicapai pembelajaran
tentang “Panas
dan
Perpindahannya
Sub tema suhu
dan kalor”
b.Guru menjelaskan f v Guru
pokok-pokok : menjelaskan
kegiatan yang harus pokok-pokok
dilakuk:an siswa kegiatan yang
serta fujuannya. | dilakukan
: berdasarkan
: tahapan inkuiri
: mulai dari
; merumuskan
; ' masalah sampai
i : dengan
% merumuskan
kesimpulan serta
j i tujuan dari
; masing-masing
i tahapan tersebut
' c.Guru menjc]askaxim U ' v Guru
pentingnya topik inenjelasakan
dalam kegiatan I pentingitya topik
belajar pembelajaran

dalam rangka
memotivast




siswa

2 Merumuskan | d.Guru mendorong siswa | s Guru
. masalah untuk  berpikir  guna | membenkan
menemukan masalah pertanyaan
secara lisan
terkait dengan
materi yang akan
dibahas .
¢.Gurz membimbing Guru
siswa untuk membimbing
merumuskan siswa untuk
permasalahan dalam membuat
bentuk pertanyaan pertanyaan
berdasarkan
materi yang telah
dibagikan
3 | Merumuskan | f. Guru memberikan Guru tidak
Hipotesis beberapa pertanyaan mengajukan
untuk mendorong bebebrapa
siswa merumuskan pertanyaan yang
jawaban sementara merangsang
siswa untuk
merumuskan
Jawaban
sementara
g.Guru membimbing Guru
siswa untuk menjawab membimbing
pertapyaan guna siswa untuk
menemukan berbagai menjawab
kerr.xungkinan Jjawaban pertanyaan guna
d:fm _permasalahan yang LD T
dikayi berbagai
kemungkinan
jawaban dan
permasalahan
yang dikaj
4 | Mengumpulk | h Guru mendorong siswa Guu
untuk terus belajar dan memberikan




an data berpikir dengan pertanyaan-
memberikan pertanyaan guna
| pertanyaan-pertanyaan merangsang
COViAng merangsang siswa ¢ siswa untuk
l untuk berpikir berpikir
[, Guru mengarahkan v Guru
siswa untuk mencari mengarahkan
informasi-informasi siswa untuk
yang dibutuhkan mencari
informasi di
buku siswa untuk
menjawab
pertanyaan yang
telah dirzmuskan
Menguji j. Guru membimbing v Guru
Hipotesis siswa untuk membimbing
menentukan _]awaban siswa untuk
yang tepat berdasarkan memeriksa
informasi dan data jawaban
yang diperoleh sementara dan
- dibandingkan
dengan hasil dari
pengumpulan
data berdasarkan
buku scrta
menentukan
jawaban yang
tepat
berdasarkan data
yang diperoleh
dart buku.
Merumuskan | k. Guru membimbing v Guru
Kesimpulan siswa untuk membuat membimbing
kesimpulan dari siswa untuk
permasalaahan yang merumuskan
dibahas kesimpulan dari
permasalahan
vang telah

dibahas




it OBSERVAST Disceo i TEREMUAN

LEMBAR OBSERVASI SISWA TENTANG PEMBELAJARAN

Hari/ Tanggal

INKUIRI

- Selasa, 18 Mei 2021

Siklus/Pertemuan Ke- : [ Pertemuan Ke 2

N | Pembelajaran | Aspek yang diamati | Realisasi Keterangan
0 | dengan -
madel Inkuiri : Tidak

1. | Orientasi a. Siswa v Siswa
merpperhatikan memperhatikan
penjelasan guru penjelasan guru
tentang topik tujuan tetang topik
dan hasil belajar “Panas dan
yang ingin dicapai Perpindahannya

Sub tema sithu

| dan kalor”

‘ . Siswa v Siswa tidak
memperhatikan memperhatikan
penjelasan  pokok- penjelasan
pUkOk l\eglata.n pokok-pokok =

i yang harus kegiat
dilakukan siswa S
B O berdasarkan

J y tahapan inkuiri
yang akan
dilakukan

. Siswa / v | Siswa
memperhatlkan memperhatikan
penjelasan - penjelasan guru
pentingnya l.oplk pentingnya topik
dalam kegiatan pembelajaran
belajar




2. ' Merumuskan | d. Siswa berpikir guna Siswa berpikir
Masalah menemukan guna
masalah menemukan
masalah
¢. siswa merumuskan Siswa
permasalahan merumuskan
dengan membuat pertanyaan
pertanyaan berdasarkan
materi yang
didapatkan
3. | Merumuskan | f. siswa  diberikan V| Siswa terus
Hipotesis beberapa berpikir unfuk
pertanyaan  untuk menemukan
mendorong sISwa jawaban atas
merumuskan pertanyaannya.
jawaban sementara
g Siswa 1menjawab v Siswa menjawab
! pertanyaan guna pertanyaan yang
! menemukan telah dirumuskan
berbagai ‘ berdasarkan
kemungklnan _ pengetahuan
jawaban dan e
permasalahan ; ang
dikaji.
4. | Mengumpulk [ h. Siswa didorong Siswa didorong
an data untuk terus belajar untuk terus
dan berpikir untuk belajar dan
menjawab berpikir untuk
pertanyaan- menjawab
3f$$§naan yang pertanyaan-
peritanyaan yang
diberikan
i. Siswa dengan V| Siswa mencari
arahan guru, informasi di
mencari  informasi buku siswa
yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan yang
telah dirumuskan




Menguji
Hipotesis

A

Merumuskan
kesimpulan

s

Siowa dibimbing | Siswa 1
untuk | memeriksa i
menentukan ; jawaban
jawaban yang tepat - berdasarkan
berdasarkan jawaban
informasi dan data sementara |
yang diperoleh dengan hasil
pengumpulan \
data berdasarkan 1
buku dan !
menntukan I
jawaban yang |
; tepat yang
| diperoleh dar
! buku
|
k. Siswa dengan v " | Siswa -
bimbingan AL menyimpulikan
membuat | permasalahan
kesimpulan  dari | yang telah
penmasalaahan yang dibahas alau |
dibahas ' B 1 i
; yang dikaji J




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus 2 Pertemuan 1

Satuan Pendidikan  : SDN Lembaya

Kelas / Semesler SV /2

Tema 6 . Panas dan Perpindahannya

Sub Tema 2 . Perpindahan Kalor di Sekitar kita

Muatan Terpadu . Bahasa Indonesia, IPA

Pembelajaran ke o

Alokasi waktu 6 x 35 menit(6 JP)
_—_—"“—_"—““—_—"_'—'_-“—*_-—_—-_——-—_—"""——“_
A.XOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan telangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan di sekolah. _

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karva yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan datam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi /
3.3 Meringkas teks penjelasan | 3.3.1 Membuat ringkasan narasi teks
(ekspla-nasi) dari media cetak video/gambar yang disajikan.
atau elektronik.

332 Membuat kesimpulan bacaan,
siswa mampu  menyajikan
__ringkasan teks secara tepat.

43 Menyajikan ringkasan teks 43.1 Menuliskan kata-kata kunci

penjelasan (cksplanasi) dari yang ditemukan dalam tiap
media cetak atau elektronik paragraph bacaan, siswa mampu
dengan menggunakan kosa meringkas teks eksplanasi pada
kata baku dan kalimat efektif media cetak secara tepat.

secara lisan, tulis, dan visual.

IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menerapkan konsep | 3.6.1 Mengidentifikasikan benda-

O



perpindahan kalor
kehidupan sehari-hart

dalam

benda sekitar yang dapat
menghantarkan panas.

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1362 Mendemonstrasikan

363 Mendiskusikan

kegiatan
untuk membedakan suhu dan
kalor.
benda dengan konsep kalor
dilepaskan dan kalor ditenma
oleh benda.

4.6 Melaporkan hasilpengamatanﬁ_?l.é.rl Memahami perbedaan suhu dan -
L

_kalor _

1. Dengan membuat peta konsep, Siswa mampu menjelaskan 1si
tekspenjelasan dari media cetak secara benar.

2. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara
perpindahankalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.

3. Dengan melakukan percobaan mengggunakan sendok dan air panas,
siswamampu membuktikan perpindahan kalor secara kouduksi secara

mandiri.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Teks Penjelasan
Ringkasan
Kalimat efektif
Surat undangan
Kalor dan Perpindahannya
Suhu dan kalor
Perpindahan kalor

S

E. METODE PEMBELAJARAN
Metode Pembelajaran

- Simuiasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

penugasan, dan ceramah.

Model

: Inquiri

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat

1. Teks bacaan.

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Sumber Belajar 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

G.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

TKegiamn

Deskripsi

Alokasi
Waktu

perubahan suhu

o




F’end ahulu
| an

*;

I3

_Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar,

dan mengecek kehadiran siswa.(PPK: Disiplin)
Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah
seorang siswa.(PPK: Religius}

 Siswa  difasilitasi  untuk  bertanya  jawab

pentingnya mengawall setiap kegiatan dengan
doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan
penguatan tentang sikap syukur.

. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesta Raya.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan (PPK:
Nasionalis)

Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.

Siswa memperhatikan penjelasan guru temtang
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran vang
akan dilakukan.

. Siswa menyimak penjelasan guru ientang

pentingnya  sikap  disiplin  yang akan
dikembangkan dalain pembelajaran.

Pembiasaan membaca. Siswa dan  guru
mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi
yang telah dilakukan,

Siswa diajak menyanyikan lagu dacrah setempat
untuk menyegarkan suasana kembali(PPK:
Nasionalis)

15
menit

Kegiatan
inti

Ayo Berdiskusi(4C: Collaboration)
1.

2.

3.

Siswa berdiskusi bersama dengan temannya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guni.

Guru mengingatkan kembali tentang sumber
energy panas yang ada di sekitar.

Guru meminta siswa untuk menyebutkan kembali
sumber-sumber energy panas tersebut.

Ayo Membaca (Literasi)

L.

Siswa mencari informasi tentang bagaimana panas
bisa berpindah pada bacaan yang berudul
“Perpindahan Panas atan Kalor”.

Siswa menggaris bawahi informasi-informasi
penting vang ia temukan dari bacaan, siswa
diperbolehkan untuk membuat catatan kecil
tentang konsep-konsep penting yang ia temukan
dalam bacaan.

. Guru memberikan penekanan pada paragraph

terakhir: Konduksi adalah cara perindahan panas

180
menit




melalui zat perantara. Perpindahan panas yang
disertai dengan perpindahan partikel zat disebut
konveksi. Sedangkan radiasi adalah cara
perindahan panas dengan pancaran disebut dengan
radiasi.

Ayo Menulis

1.

Guru memberikan penjelasan, bahwa teks bacaan
yang disajikan pada Buku Siswa adalah teks
bacaan yang diperoleh dari sebuah buku pelajaran.
Guru menjelaskan bahwa buku sudah ada sejak
dahulu kala.

 Guru meminta siswa untuk membaca kembali

bacaan sebelumnya, siswa mencermati kembali
bacaan yang disajikan dan mencari kata-kata
kunci atau hal- hal penting dari setiap paragraf.
(Literasi)

Siswa menuliskan hal-hal penting yang ia
temukan dalam setiap paragraph dalam table yang
disediakan. Siswa menggunakan contch yang
diberikan sebagat acuan.

. Siswa mencermati teks bacaan dan mencan kata-

kata yang dicetak miring dan digaris bawahi.
Siswa menuliskan kata-kata tersebut dalam table
dan mencari arti dari kata-kata tersebut.

Siswa membuat sebuah kalimat dengan
menggunakan  kata-kata  tersebut. Siswa
menggunakan tabel yang disediakan untuk
menuliskan kegiatan mni.

_ Berdasarkan bacaan yang dibaca dan catatan kecil

yang dibuat, siswa menuangkan pemahamannya
tentang konsep yang divlas dalam bacaan dengan
membuat /mengisi peta konsep. Beberapa kata
kunci penting yang harus dijelaskan dalam peta
konsep sudah dituliskan, siswa bisa
menambahkan apabila ia menemukan konsep
penting yang lain.

Berdasarkan peta konsep tersebut, siswa
menuliskan pemahamannya tentang topik yang
dibahas dalam bacaan dalam satu paragraph
penjelasan.

Ayo Membaca (Literasi)

I

Guru menggunakan teks percakapan untuk
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang
perpindahan kalor secara konduksi.




Qiswa mencani informasi tentang perpindahan
kalor secara konduksi dari teks bacaan yang
disajikan.

Siswa meggaris bawahi informas) penting yang ia
temukan dalam bacaan dan mengidentifikasikan
kata-kata sulit yang ia temukan dalam bacaan.
Siswa diperbolehkan untuk menuliskan kata-kata
sulit tersebut dalam suku kata dan mencari arti
katanya menggunakan Kamus Bahasa Indonesia.
Siswa membuat daftar hal-hal penting yang 1a
temukan pada setiap paragraf di dalam bacaan.
Siswa menuliskan hal-hal penting tersebut dengan

“menggunakan kalimat lengkap dan kata-kata baku

yang tepat.

Siswa menunjukkan pemahamannya tentang
perpindahan kalor secara konduksi dengan
menggambar cara perpindahan konduksi.

Siswa menuliskan contoh-conioh perpindahan
kalor secara konduksi, contoh tersebut merupakan
contch yang dapat ia temukan dari bacaan dan
contoh yang ia temukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Ayo Mencoba (4C: Creativity)

I.

2.

Siswa melakukan percobaan dan pengamatan
tentang perpindahan panas secard konduksi.

Siswa melakukan percobaan dengan memasukkan
sendok kedalam gelas berisi air panas, siswa
memegang sendok tersebut selama 2 sampai 3
menit dan mengamati apa yang terjadi.

Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang terkart
dengan ercobaan yang ia lakukan. Mengapa ujung
sendok yang kamu pegang ierasa panas?
Termasuk peristiwa pakah perpindahan panas
pada percobaan ini? Mengapa disebut demikian?
Siswa membuat kesimpulan dari percobaan yang
ja lakukan, Apa yang kamu rasakan setelah
memegang sendok yang dimasukkan dalam atr
hangat?

Penutup

~ Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung(HOTS:

Reflektif):

e Apa saja yang telah dipelajan dari kegiatan
han ni?

o Apa yang akan dilakukan untuk menghargal

15
menit




perbedaan di sekitar?

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada han 1.

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran  pada  pertemuan selanjutnya.
Termasuk menyampaikan kegiatan bersama
orangtua yaitn: meminta  orang  ud untuk
menceritakan  pengalamannya  menghargal
perbedaan  di lingkungan  sekitar rumah  lahe
menceritakan hasilnya kepada guru.

4. Siswa nmenyimak cerifa motivasi tentang
pentingnya sikap disiplin.

5 Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah
seorang siswa (PPK: Religius)

H.PENILAIAN
1. Teknik : Tes
2. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda
3. Instrument : Terlampir
4. Kunci Jawaban . Terlampir
5. Pedoman Penskoran : Terlampir

Lembaya, Mei 2021
Peneliti

Vs

i : Murni
NIP.19620103 198306 1 001 NIM.10501133619
- - Mengetahui,

RKepal ‘Sekplah

 Andriani Thimrin, S.Pd
NIP. 19680210 199106 2 001




LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Siklus 2 Pertemuan 1

Kelas/Semester : V/Genap

Tema/Subtema 1 2/1

Pemt;elajaran |

Nama :
Petunjuk:

1. Tulislah nama pada tempat yang telah disiapkan!

2. Sebelumnya siswa telah mempelajari materi yang telah diberikan di
rumah!

3. Kerjakanlah kegiatan dibawah ini dengan benar!

Avo miencoba

Peristiwa perpindohan panas secara konduksi dapat kita jumpai sehan-hary di
sekitar kita. Kali ini kamu akan mengamoti dan melakukan percabaan untuk
membuktikan perpindahan panas secara konduks). Lakukaon kegiotan brevikiet

ini dengan mengikuti petunjuknya secarag saksania. y

Menyelidiki Perpindation Panas secara Konduksi

Alat dan Bahan yang Riperlukan:

|8 Sebuah sendok dari logam ; Catatan: Mintalah bontuon orong
. : dewas & urtuk T RT3 ook an don
2. 200 mt air hangat . e ruang air hangot ke dolom geles

3. Sebnody gelas bening

£ o
Cara Kerja: ’
1. Maosukkan air hangat ke dolam gelas bening. =
e
. ~
2.  Masukkan sendok ke dalam gelas yang berisi air hangat.
: /
3. Setelah beberapa saat pegangiah ujung sendok dengan \l
tanganmu. !
4,  Tetaploh memegang ujung sendok selama lebih kurong i
23 menit. 3
. i
5.  Catatlah apa yang kamuo rasakaon. e




Langkah-langkah kegiatan

Setelah melakukon kegiatan di otas, jowablah pertanyaan bernkut sebagai
panduan meimbuat kesimpulan.

lawablah pertanyaan berikut!

1. Apa vang kamu rasckan setetah memegong sendak yvong dimasukkan
datam air hongat?

3 Termasuk peristiwa apakabh perpindahan paonas pada percobaan ini?
Mengapa disebut demikian?

Kesimpulan
Peristiwa penghantaran panas di mana zat perantaranya tidak ikut berpindah
dise il - I S———c i 7, Vi S "




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus 2 Pertemuan 2

Satuan Pendidikan . SDN Lembaya

kelas / Semester -V /2

Tema 6 - Panas dan Perpindahannya

Sub Tema 2 - Perpindahan Kalor di Sekitar kita

Muatan Terpadu - Bahasa Indonesia, IPA, SBdP

Pembelajaran ke D2

Alokasi waktu - 6 x 35 menit(6 JP)
f
A.KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinterakst dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cam mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Meringkas teks | 3.3.1 Membuat ringkasan narasi teks
penjelasan{ckspla-nasi)  dani video/gambar yang disajikan.
mediacetak atau elektronik.
332 Membuat kesimpulan bacaan,
siswa mampu menyajikan
I \ /A, ___ringkasanteks secaratepat.
43 Menyajikan ringkasan | 4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci
tekspenjelasan (eksplanasi)dari yang ditemukan dalam tiap
media cetak atauelektronik paragraphbacaan, siswa
denganmenggunakan mampu meringkas teks
kosakatabaku dan  kalimat eksplanasi pada media cetak
efektifsecara  lisan,  tuhs, secaratepat.
L danvisual. B
IPA

[ KompetensiDasar . _Indikator Pencapaian Kompetensi |




|36 Menerapkan konsep 3.6.1 Mengidentiﬁkasikanbenda-bt:nda

E perpindahan  kalor dalam sekitar yang dapat menghantarkan
\ kehidupan sehari-hari panas.

| 362 Mendemongasikaﬂ o hkt_:gﬁtﬁaﬁ

i untuk membedakan  suhu dan
\ kalor. l

—

‘ “36.3 Mendiskusikan perubahan suhu
\ benda dengan  konsep kalor |
dilepaskan dan kalor diterima oleh 1|
; benda.
46 Melaporkan 461 Memahami perbedaan suhu dan
hasilpengamatan  tentang i kalor
perpindahan kalor. i

Indikator Pencapaian Kom petensi

321 Mengidentifikasikan alat musik
sederhana untuk mengiringi lagn
bertangga nada mayor dan nunor.

Kompetensi Dasar_
32 Memahami {angga nada

|

42 Menyanyikan lagu- | 4.2.1 Memainkan alat musik sederhana
lagudalam berbagal | untuk mengiringi lagu bertangga
\ tangganada dengan nada mayor dan minor.
iringanmusik.

N/, TR A

"3122 Mempraktikkan gerak
melangkahkan kaki ke berbagai
arah dan mengayun ke berbagai
arah mengikuti ketukan/tepuk
tangan

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mengidentifikasikan hal-hal penting dari bacaan, siswa mampu
menyajikan hasil kesimpulan isi teks penjelasan pada media cetak secara
tulisan dengan tepal.

2. Dengan membuat peta konsep, siswa mampu menjelaskan cara perpindahan
kalor secara percaya diri.

3. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menyelidiki tentang
perpindahan panas secara konduksi dengan benar.

4. Dengan mengamati gambar pola lantai dalam tari, siswa mampu
menjelaskan pengertian pola lantai dalam tari kreasi daerah secara tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Teks Penjelasan

Ringkasan

Kalimat efektif

Surat undangan

Kalor dan Perpindahannya

PR




6. Suhu dan kalor
7. Perpindahan kalorMembuat gambar centa.
8. Memainkan alat musik sederhana

E. METODE PEMBELAJARAN

Metode Pembelajaran

Model

penugasan. dan ceramah.
- Inquin

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat

:1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

: Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

Sumber Belajar :1. Buku Guru dav Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan
Perpindubannya. Buku Tematik Terpadu  Kurikulum
2013 (Revisi 2017}, Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan.
G.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
g A, Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Pendahul . Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, | 15
uan dan mengecek kehadiran siswa. (PPK: Disiplin, | menit

Tertib)

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimptn oleh salah
seorang siswa. (PPK: Religius)

Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain
berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang
sikap syukur.(PPK: Religius)

Siswa diajak menyany:kan Lagu Indonesta Raya.
Guru membenkan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan (PPK:
Nasionalis)

. Siswa duminta memeriksa kerapian din  dan

kebersihan kelas.

Siswa memperhatikan penjelasan  guru tentang
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran.

. Pembiasaan  membaca. Siswa dan  guru

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi
vang telah dilakukan.
Siswa diajak menyanyikan lagu dacrah setempat




—

'

Kegiatan

" inti

Ayo Membaca (Literasi)

untuk menyegarkan suasana kembali. (PPK:
Nasionalis)

1. Guru menggunakan teks bacaan singkat dan dialog
yang disajikan pada Buku Siswa untuk membuka
kegiatan pembelajaran  dan diskusi  teniang
perpindahan panas.

2 Siswa mencermati dan membaca teks informast
tentang perpindahan kalor secara konvekst.

3. Siswa menggaris bawahi informasi-informasi yang
penting yang mereka temukan dalam bacaan.

4. Guru memberikan penekanan mengenai definisi
perpindahan panas secara konveksi, contohnya
dalam kehiduansehari-nari dan perbedaannya
dengan konduksi.

5. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar
skema angin laut dan angina darat.

Ayo Menulis

1| Berdasarkan bacaan yang dibacanya, siswa

mengidentifikasikan hai-hal penting dari bacaan

dan menuliskannya pada tabel yang disediakan.

Siswa menjelaskan kembail  pemahamannya

tentang teks bacaan dengan membuat peta konsep.

Peta konsep berisi konsep-konsep penting tentang

perpindahan panas.

3. Siswa menuliskan kembali pemahamannya tentang
perpindahan panas dalam uraian satu paragraf.

4. Siswa menggunakan peta konsep yang ia buat
sebelumnya sebagai acuan dalam membuat uraian.

5. Siswa melakukan kegiatan percobaan untuk
menyelidiki tentang perpindahan panas secara
konveksi.

6. Siswa menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan
dan mengikuti tahapan-tahapan kegiatan percoban.

7. Siswa mengamati secara rinci semua proses yang
terjadi dalam kegiatan percobaan tersebut.

8 Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
disajikan di Buku Siswa terkait dengan kegiatan
percobaan yang dilakukan.

12

Ayo Membaca(Literasi)

1. Guru menggunakan teks percakapan antara Siti dan
Dayu sebagai jembatan untuk membahas tentang
pola lantai dalam seni tari.

180
menit




Siswa mencermati dan membaca teks bacaan yang
benudui “Pola Lantai dalam Seni Tart”.

_ Siswa mengamati gambar  garis-gars = yang

menjelaskan tentang pola lantai dalam tari.

Siswa membandingkan pola lantai dan dua tanan
yang berbeda, yaitu Tart Jaran Kepang dart
Yogyakarta dan Tari Bedhayadari Yogyakarta.

Ayo Menulis(Literasi; C4: Collaboration)

1.

2.

Siswa membuat ringkasan dari bacaan yang ia
baca.

Siswa meringkas dengan menemukan ide pokok
dan informasi penting dalam sebuah bacaan.
Bersama dengan teman sebangkunya siswa
melakukan kegiatan berikut ini. Secara bergantian
membaca bacaan di atas dengan intonasi dan lafal
yang jelas. Ketika teman membacakan, siswa
menuliskan kata-kata atau kalimat penting dari
bacaan tersebut di datam buku tulis.

. Siswa melakukan Kkegiatan secara bergantian.

Siswa membandingkan hasil ringkasannya dengan
hasil ringkasan temannya dan mencari persamaan
dan perbedaannya.

Ayo Mencoba (4C: Creativity)

1.

2.

Siswa memerhatikan gambar tan yang disajikan
pada Buku Siswa, bersamake lompoknya

Siswa menemukan pola lantai pada setiap tari
daerah  tersebut. Bersama dengan  teman
kelompoknya, siswa memeragakan pola lantai dan
mengisi table pola lantai dari tan yang ia
peragakan.

Penutup

. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung:

e Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini?

¢ Apa yang akan dilakukan untuk menghargai
perbedaan di sekitar?

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran pada hari int.

. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran  pada  pertemuan  selanjutnya.
Termasuk menyampaikan kegiatan  bersama
orangtua yaitu: meminta orang tua  uniuk
menceritakan pengalamannya menghargai

15
menit




( perbedaon di  lingkungan  sekitar rumah  lalu
‘ menceritakan hasilnva kepada guru.
. 4. Siswa menyimak cerita motivasi  tentang
pentingnya sikap disiplin.
i 5 Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah
seorang siswa.(PPK: Religius)
H.PENILAJIAN
1. Tekmk : Tes
2. Bentuk Instrumen - Pilihan Ganda
3. Instrument : Terlampir
4. Kunci Jawaban . Terlampir
5. Pcdoman Penskoran  : Terlampir
Lembava, 25 Mei 2021
G elas Peneliti
) = P!
| === {
kilfri P Murni
NIP.19620103 198306 1 001 NIM.10501133619
Mengetahui,
lah

| N .___Kiepal  S¢

 Aridriani THamrin, S.Pd
NIP. 19680210 199106 2 001



Kelas/Semester
Tema/Subtema
Pembelajaran
Nama

Petunjuk:

LEMBAR KEGIATAN SISWA (1.KS)
Siklus 2 Pertemuan 1

: ViIGenap
: 21
:1

1. Tulislah nama pada tempat yang telah disiapkan’
2 Scbelumnya siswa telah mempelajari materi yang telah diberikan di

rumah!

3. Kerjakanlah kegiatan dibawah ini dengan benar!

Ayo mencoba

Menyelidiki Perpindahan Panas

secara Konveksi

Alat dan Bahan yang Perlu Disiapkan:

—

ook W N

Segelas air panas

Es botu

Air rratang suhu ruang (untuk membuat es batu)
1 buah kantung plastik ukuran kecil

1 buah karet gelang

Pewarna makanan

Percobaan ini memeriukon beberapa es batu berwarna. Oleh karena ity,
buatlah es batu berwarna terlebih dahuiu. Kamu dapat membuatnya sehari
sebelum kegiatan percobaan int. Ikutilah fangkoh berikut ini.

Membuat es batu berwarna

1.  Campurkan setetes pewarna makanan ke dalam air matang stihu ruang.

Masukkan gir yang telah diwarnai ke dalam kontong plastik.

Jkat kantong plastik tersebut dengan karet gelang.




q mMogkkan Kantong plagtie perees ke Gatam femar &5 ey Mempe ki,

Es batu berwarna ini dapat diganti dengan eslilin
warna-warni yang mungkin mudaoh didapatkan.

Langkah Kegiatan Percobaan:

I Sinekan satu buch getas nkipan sedana [}
dengan atr panas. Usahokan gelas cukup
besar sehingga dapat memuat es batu yang
teloh dibuat sebelumnya.

2. Masukkan es batu berwmna ke dalam gelas
aiv panas.

3. Amati es batu yang ada di daiam gelas berisi
air panas tersebut!

4. Catat apa yang terjadi dengan es batu
berwarna tersebut!

Seteloh melakukan percobaan tersebut, jowablah permny!oon panduan
berikut ini!

1. Bagaimana bentuk es batu setelah dimasukkan ke dalam qir panas?
Apakah es batu mencair? Mengopa demikian?

2. Esbatu mencair kareno mendapatkan panas. Berasal dari manakaoh panas
tersebut?




4. Termasuk peristiwa apakoh perpindahan panas pada percobaan ini?
Mengapa demikian?

5. Sebutkan 3 contoh perishwa perpindahon ponos secara konveks! yang
terjadi di sekitar kital

Kesimpulan

Peristiwa penghantaran panas dumana zat perantoranya ikut  berpindah
disebut ...... oo v e sl T S SO . . Y. ¥4 N — D ... reeerereras




Lampiran Soal evaluasi siklus 2

EVALUASISIKLUS 2

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang paling benar!

1.

Energi panas juga disebut juga energi. ...

A. Kalor C. Listrik

B. Motor D. Matahan

Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut....

A. Kalor C. Energi

B. Suhu D. Sumber energi panas

Proses pemindahan panas secara konveksi terjadi dalam benda....
A. Padat dan cair C. Cair dan gas

B. Padat dan gas D. Padat, cair dan gas

Berikut kegiatan dalam kehidupan sehari-han vang membutuhkan energi panas,

kecuali... ..
A. Mengeringkan pakaian yang basah C. Mengeringkan hasil panen petani
B. Mengenngkan rambut setelah kramas D. Mengganggu proses fotosintesis

Perhatikan penyataan berikut !
1. Memasang kawat listrik tegangan tinggi dibuat kendur pada saat cuaca panas
2. Penyambungan rel kereia di ben celah

3. Membuat kabel lisrtik dari kawat tembaga

Pemyataan tersebut yang digunakan untuk mengatasi dampak negative dari pemuaian

dan penyusutan adalah nomor ....

A. 1dan2 C.2dan3

B. 1 dan3 D. 3 saja

Peristiwa pemindahan panas secara radiasi adalah. .. ... ...

A. Terjadinya angin darat dan angin laut C. Memasak air samapai mendidih

B. Cahaya matahari sampai ke bumi D. Pemanasan ujung batang logam



Benda disaniping merupakan contoli dari benda-benda ...
A. Isolator panas C. Mudah panas

B. Konduktor panas D. Mudah memuai

9 Jaket berbahan wol membuat badan kita hangat meskipun cuaca dingin karena kain
wol.... )
A. Menyerap panas dari luar C. Menahan panas udara di dalam tubuh
b. Menahan panas badan di dalam baju ~ D. Meneruskan panas udara dari dalam tubuh
10. Termos air panas berfungsi scbagai ....

b. Konduktor panas C. Sumber panas
c. Isolator panas D. Wadah panas
11. Benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik dinamakan ...
b. Konduktor C. Generator
¢. Isolator D. Orator

12. Alat untuk mengukur besar keciinya suhu adalah ...

A. Dinamometer C. Hidrometer
B. Amperemeter D. Therimometer

13. Contoh benda berikut ini yang memanfaatkan konduktor dan isolator secara bersama adalah ...

- v

A
3

S

;
—
5t
H

i

1

B. D.
14. Benda yang tidak dapat menghantarkan panas dengan baik jika terkena ap1 maka akan

A. Mudah memuai C. Mudah menyerap api
B. Mudah terbakar D. Mudah dingin
15. Perpindahan panas diikuti dengan aliran zamya dinainakan ...
A Radiasi C. Respirasi
B.Konveksi D. Kondukst




I A
2.D
3.C
4.D
5.A
6.B
7.A
8.C
9.A
10, A

11.D
12.C
13.B
14.B
15. B

KUNCI JAWABAN SIKLUS I




Lampiran Hasi Observasi Gurt Siktus ||

Nama Madrasah

Kelas/ scmester
Materi
Hari/tanggal

Petunjuk

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 1I

: SDN Lembaya

- VAl
: Pembelajaran 2

: Senin, 24 Mei 2021

- Berilah tanda cek (¥) pada kolom yang sesuai !

| No Pembelajaran Aspek yang diamat Realisasi Keterangan
dengan Model Ya | Tidak
Inkuin
1. | Oricntasi a. - Guru  menjelaskan J Guru menjelaskan

topik mjuan dan hasil
belajar  yang  akan
dicapai

topik pembelajaran
Tentang ™
Perpindahan Kalor
di Sekitar Kita”

b. Guru  menjelaskan v
pokok-pokok kegiatan
yang harus dilakukan
siswa serta tujuannya.

Guru menjelaskan
pokok-pokok
kegiatan yang
Dilakukan
berdasarkan
tahapan

inkuiri mulai dari
Merumuskan
masalah sampai
dengan
merumuskan
kesimpulan serta
tujuan dan masing-
masing tahapan
Tersebut

c. Guru menjclaskan V
pentingnya topik
dalam kegiatan belajar

Guru menjclasakan
pentingnya topik
pembelajaran dalam
rangka memotivasi
Siswa




~ 20 Merumuskan

Masalah

d. Guru  mendorong Y
siswa untuk berpikir
guna  menemukan

i
masalah i

- (uru memberikan
pertanyaan secara
lisan terkait dengan
materi yang akan
Dibahas

e. Guru membimbing | V
siswa unfuk
merumuskan
pernasalahan dalam |
bentuk pertanyaan |

Guru membimbing
siswa untuk
membuat pertanyaan
berdasarkan materi

yang telah dibagikan |

3. | Menunuskan

f Guru 1memberikan

Guru mengajukan

Hipotesis beberapa pertanyaan Bebebrapa
untuk  mendorong pertanyaan yang
siswa  merumuskan merangsang siswa
Jawaban sementara | untuk merumuskan
1 :
Jawaban sementara '
g. Guru membimbing | ¥ Guru membimbing |
siswa untuk stswa untuk "
menjawab i Menjawab ;
pertanyaan guna | pertanyaan guna :
menemukan E menemukan berbagai |
berbagai Kemungkinan
kemungkman J/ jawaban dari .
jawaban dan ; ;
permasalahan  yang pe_nn_a‘salahan yang |
dikaji Dikaj
4. | Mengumpul | h. Guru mendorong | ¥ Guru memberikan
kan data siswa untuk terus pertanyaan-

belajar dan berpikir pertanyaan guna

dengan membertkan merangsang siswa

pertanyaan- untuk berpikir

pertanyaan yang

merangsang  siswa

untuk berpikir ;
1. Guru mengarahkan v Guru mengarahkan

siswa untuk mencari siswa untuk mencari

informasi-informasi informasi di buku

yang dibutuhkan siswa untuk

menjawab

pertanyaan yang




' leiah dirumuskan

Menguji
Hipotesis

J. Guru membimbing
siswa untuk

menentukan jawaban

yang tepat
berdasarkan
informasi dan data
yang diperoleh

Merumuskan
Kesimpulan

k. Guru membimbing
siswa untuk
membuat
kesimpulan dari

=

permasalaahan yang

dibahas

siswa untuk
memeriksa jawaban
sementara dan
dibandingkan dengan
hasil dari
pengumpulan data
berdasarkan buku
serta menentukan
jawaban yang tepat
berdasarkan data
yang diperoleh dari
buku.

| Guru membimbing

siswa untuk
merumuskan
kesimpulan dari
permasalahan yvang
telah dibahas

| Guru membimbing O
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LEMBAR OBSERVASI SISWA TENTANG PEMBELAJARAN

Hary'Tanggal

INKUIRI

- Selasa, 24 Mei 2021
Siklus/Pertemuan Ke- : [1 Pertemuan Ke 1

‘No | Pembelaj Aspek yang diamati | Realisasi Keterangan
e Ya| Tidak |
| engan ‘
model
Inkwiri
1. a. Siswa memperhatikan | V Siswa
Orientasi penjelasan gurn memperhatikan
tentang topik tujuan penjelasan guru
: dan hasil belajar yang dengan topik
| ingin dicapai “Perpindahan
Kalor di Sekitar
Kita”
b. Siswa memperhatikan v | Siswa
! penielasan  pokok- memperhatikan
| pokok kegratan yang penjelasan pokok-
| harus dl]akllkan pokok kegiatan
P et berdasarkan tahapan
inkuiri yang akan .
dilakukan |
¢. Siswa memperhatikan v | Siswa '
penjelasan memperhatikan !
pentingnya topik penjelasan guru !
dalam kegiatan pentingnya topik |
belajar pembelajaran yaitu |
kita bisa mengetahui |
perjuangan yang i
dilakukan oleh para |
pahlawan |
2. | Metumus | d. Siswé%@%iﬁi_r_éﬁlié_w | Siswa berpikir guna J‘
kan menemukan masalah menemukan masalah '
Masalah e. siswa v Siswa merumuskan
merumuska pertanyaan |
n permasalahan |
dengan i




membuat pertanyaan

yang didapatkan
' 3. | Merumus | . siswa diberikan Siswa terus berpikir
kan beberapa  pertanyaan untuk menemukan
Hipotesis untuk mendorong jawaban atas
siswa merumuskan pertanyaannya.
jawaban sementara
(¢ Siswa  menjawab T Siswa menjawab ™
pertanyaan guna pertanyaarn yang
menemukan  berbagai telah dirumuskan
kemungkinan jawaban berdasarkan
dgm p_ennasalahan yang pengetahuan siswa
dikaj.

4. | Mengum | h. Siswa didorong untuk Siswa didorong
pulkan terus belajar  dan untuk terus belajar
data berpikir untuk dan berpikir untuk

menjawab pertanyaan- menjawab

petrtanyaan S pertanyaan-

diberikan peritanyaan yang
diberikan

Siswa dengan arahan

guru, mencart
informasi yang
dibutuhkan

Siswa mencan

| informasi di buku

siswa untuk

menjawab |
pertanyaan yang :
telah dirumuskan




5. | Menguji
Hipotesis

T

. Siswa dibimbing untuk

menentukan  jawaban
yang tepat berdasarkan
informasi  dan  data
yang diperoleh

Siswa memeriksa
jawaban berdasarkan
Jawaban sementara
denpan hasil

| pengumpulan data

berdasarkan buku
dan menntukan
jawaban yang tepat
yang diperoleh dari
buku

6. | Merumus
kan
kesimpul
an

k.

Siswa dengan
bimbingan guru
membuat  kesimpulan
dari permasalaahan
yang dibahas

Siswa
menyimpulkan
permasalahan yang
telah dibahas atau
yang dikaji




HASIL OBSERVASESIKLUS H PERTEMUAN ]
LEMBAR OBSERVASI GURU TENTANG PEMBELAJARAN INKUIRI

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Mei 2021
Siklus/Pertemuan 1272
'No l Pembelajaran |  Aspek vang diamati Realisasi Keterangan
| ‘mﬁg Ya | Tidak
i Inkuiri
1. | Orientasi a. Guru menjelaskan v Giuru menjelaskan
topik tujuan dan topik pembelajaran
hasil belajar yang Tentang
akan dicapai “Perpindahan Kalor
d: Sekitar Kita”
: b. Guru mengelaskan W Guru menjelaskan
] pokok-pokok pokok-pokok
i kegiatan yang harus kegiatan yang
: ditakukan siswa Dilakukan
serta tujuannya. Berdasarkan
tahapan inkuir
pmlai dan
Merumuskan
masalah sampai
Dengan
Merumuskan
kesimpulan serta
tujuan dari masing-
masing tahapan
tersebut
¢. Guru menjelaskan N Guru menjelasakan
pentingnya topik pentingnya topik
dalam kegiatan pembelajaran
belajar dalam rangka
memaotivasi siswa
i
l




~

- Merumuskan

—_— -

\ Guru membcrikanw |

2 d. Guru mendorong ) NV
masalah siswa untuk berpikir pertanyaan secara
guna menemukan fisan terkait dengan
masalah materi yang akan
! dibahas
¢. Guru membimbing v Guru membimbing
siswa untuk ) siswa untuk
merumuskan membuat
permasalahan dalam perlanyaan
bentuk pertanyaan berdasarkan materi
yang telah
dibagikan
3. | Merurmuskan § f. Guru memberikan +f Guru mengajukan
Hipotesis beberapa pertanyaan bebebrapa
unfuk mendorong pertanyaan yang
siswa merumuskan merangsang siswa
jawaban sementara untuk merumuskan
jawaban sementara
g. Guru membimbing +/ Gura membimbing
siswa untuk siswa untuk
menjawab menjawab
pertanyaan guna pertanyaan guna
mencmuxan menemukan
berbagai berbagai
!_(emungkmap kemungkinan
jawaban dari . .
permasalahan yang - &
dikai pf:m_lgsalahan yang
dikaji
4. | Mengumpulk | h. Guru mendorong N Gur memberikan
an data siswa untuk terus pertanyaan-
belajar dan berpikir pertanyaan guna
dengan memberikan merangsang siswa
LTS untuk berpikir
pertanyaan yang
merangsang siswa
untuk berpikir
i. Guru mengarahkan v Guru mengarahkan




siswa wituk mencan

siswa untuk

informasi-informasi mencari informasi
‘ yang dibutuhkan di buku siswa
‘ untuk menjawab
: pertanyaan yang
i telah dirumuskan
|'5. | Menguji j. Guru membimbing | | Guru membimbing
Hipotesis siswa untuk siswa untuk
] meneniukan jawaban memeriksa jawaban
yang tepat sementara dan
berdasarkan dibandingkan
informas dan data dengan hasil dari
yang dipcroleh pengumpulan data
berdasarkan buku
serta menentukan
jawaban yang tepat
berdasarkan data
vang diperoleh dan
| buku.
|
6 | Merumuskan | k. Guru membimbing Guru membimbing
Kesimpulan siswa untuk siswa untuk
: membuat merumuskan
| : kcsimpulan dani kesimpulan dari-
\ p;rmasulaahun yang permasalahan yang
I dibahas tclah dibahas




No
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T
1

LEMBAR OBSERVASI SISWA TENTANG PEMBELAJARAN

Hari/Tanggal

INKUIRI

: Selasa,25 Mei 2021

Siklus/Pertemuan Ke- : 1l Pertemuan Ke 11

Fémbelajaran Aspek yang diamati l Realisasi Kéférangan
dengap model ¥ T Tidak
inkuiri =

@

1. Orientasi a. Siswa N Siswa
memperhatikan memperhatikan
penjelasan gurn penjelasan guru
tentang topik tujuan tetang topik
dan hgisil.bellajar ‘ “Perpindahan
yang ingin dicapal Kalor di Sekitar

Kita”

b. Siswa v | Siswa
memperhatikan ; memperhatikan
penjelasan pokok- penjelasan
pokok kegiatan yang | pokok-pokok
harus dilakukan kegiatan
stswa serta tujuannya : bl

[ tahapan inkuiri
; yang akan
; dilakukan

c. Siswa N | Siswa
memperhatikan memperhatikan
penjelasan penjelasan guru
pentingnya topik pentingnya topik
dalam kegiatan pembelajaran
belajar yaitu kita bisa

mengetahu

perjuangan yang
! dilakukan oleh
para pahlawan




serumuskan

(YN

QISWd DCTPIRIT Bung

L

©S1swa berpiktr

Masalah menemukan guna
masalah menemukan
masalah

¢. siswa merumuskan N Siswa o
permasalahan : merumuskan

dengan  membuat pertanyaan
pertanyaan | berdasarkan
materi yang
didapatkan
3. |Merumuskan |f  siswa  diberikan ¥ Siswa terus )
Hipotesis beberapa pertanyaan - berpikir untuk
untuk  mendorong menemukan
siswa merumuskan jawaban atas
Jjawaban sementara pertanyaannya.

g Siswa  menjawab | | Siswa menjawab
pertanyaan funa pertanyaan yang
menemukan berbagai telah |

! kemungkinan 1 dirumuskan
Jawaban dart berdasarkan
permasalahan  yang | pengetahuan
dikayi. R

\ : siswa |

4. | Mengumpulka | h. Siswa didorong ¥ Siswa didorong
n data untuk terus belajar - untuk terus
dan berpikir untuk belajar dan
menjawab berpikir untuk
pertanyaan- menjawab
perrtanyaan  yang ! Mo A
diberikan P A
perrtanyaan
yang diberikan

Siswa dengan arahan

guru, mencari
informasi yang
dibutuhkan

Siswa mencari
informasi di
buku siswa
untuk menjawab
pertanyaan yang
telah
dirumuskan




thL)llilUiﬂg

TR

- . .»;pu‘}_:i.iji ] L | Oinwad
Hipotesis untuk memeriksa
menentukan jawaban jawaban
yang tepat berdasarkan
'f)“‘ duam'kan jawaban
informasi dan data sementara
vang diperoleh dengan hasil
pengumpuian
data berdasarkan
buku dan
| menntukan
jawaban yang
tepat yang
diperoleh dari
buku
= ) . ’ s
6. | Merumuskan | k. Siswa dengan Siswa
kesimpulan bimbingan guru menyimpulkan
membuat kesitapulan permasalahan
dari permasalaaban yang telah
yang dibahas dibahas atau
yang dikaji




DATA AWAL
Nilai Ulangan Tema 6 Kelas V SD Negeri Lembaya
Tahun Ajaran 2020/2021

[ No. i Nama Siswu Kif;;:in Nilai | Keterangan—|
1 AYU HASNIA P 80 *Tidak Tuntas
7 l‘CINTA AUREL . o P N !T idak Tuntas

73 HUSNAH S TP | 778 [Tidak Tuntas
4  [IBRAHIM L 79 Tuntas
5  [ISHAK L 80 Tuntas
6 |KHAERA SALSABILA p 76 Tuntas

T 5 LILUSKARLINA | " 65 | Tidak Tuntas
g [MIRZATUL MUKHAIDAR 40 | Tidak Tuntas
9  MUH. BAHTIAR 64 Tldak Tuntas|

|
|
|
|

il B S e

| j

MUH. BISMIN
MUH KHAERUL AZKA

0

y
[T y2 [MUH NUR TALHA
RE
I

|

6u Ilddl\ “untas
80

| Tuntas

85 ‘ Tuntas
78 T Tuntas s |

MUH SULTAN ALFATIH

T4 ~[MUHAMMAD DARWIS RISKY] L | 60 |Tidak Tuntas
15 {(NURAENI P 67 | Tidak Tuntas
16 |PARIS a L 80 Tuntas
17 RENO ADITIA L 90 Tuntas
“71g  RESKY ALAMSYAH 7//0T O\
19 [RISKA P 79 Tunias
70  RISKA KHAERANi P 77 Tuntas
21 [MTARA y 63 |Tidak Tuntas
22 (WAHYU A 60 | Tidak Tuntas
Jumlah R 591
Nl]al—Raié:;ita P ~— Sangat
Presentasi Ketuntasan Belajar Siswa 41% Kurang
Presentasi Ketidaktuntasan Belajar Siswa 59%

Sumber: Data Nilai Ulangan Tema 6 Kelas V SD Negeri Lembaya Kec.
Tompobulu Kab. Gowu



Keterangan

Jumlah nilai keseluruhan
Ruta — rata =

Jumlah siswa keseluruhan

. umlah siswa yang tuntas ..
Presentase ketuntasan belajar = ! YR o X 100

Jumiah siswa keseluruhan

. . umliah siswa yang tidak tuntas
Presentase ketidak tuntasan belajar = ! b i % 100
Jumlah siswa keseluruhan

Lembaya, Mei 2021
Peneliti

s

i Murni
NIP : 19620103 198306 1 001 NIM.105401133619




Daftar Nilai Hasil Tes Siklus

_1lasil Tes Siklus [

E), qni‘si?] l - ;P?r_ol?h.ani Skor i —— JML " Nilar | Keterangan
Siswia | 203 sTol7 s olio 1Ltz 1as  Skor !
Ty Tas ol a1 o FEEREREREE iférd | Tuntas
2 | CA il ol 1o b2 80 | Tumas
Sl s Joli| U o Tl s 87 | Tunas
1B [1lali]oltfolilirbri o2 80 | Tidak
s | 1o oltfoliji{oj1foji o}l 9 ; 60 | Tidak
6 | KS l1l1]o 1joj1{o]! 1_"_94{1 0 11 1] 10| 67 Tidak
SR el ajofl v b 1 ja 13, 87 | Tuntas
g | MH |1 |1|1 T ol i1t 1|42, 80 | Tus
5 1 ™MB lof1lol1lol1]t|of1}ol1]oj1jofjo} 7 |47 | Tidak
1o | MBS 1o (0} (Yotttrtolr olr il 108 0 83 Tl
oIMEA [ THola oot Ul b2 80 U Tuntas
S TWNT ol fe e oo 1 ]s 87 | Tumas
T3 TMSAlol1l1lolajoltlilafl o IR | Tidak
4 MDR 1yl 0 A NN Y e e 80% Tuntas
15| NA b N RS e e | | Tuntas
16 | PROJ111t1 lilatiyolr L jr o1z g 80 Tuntas
ST RA Tolalolitolifrfoliloiajrfritio o | 60 | Tdak
5| RL [1{ajotlujrfsjoqrfjejrfrjostjny 12 | 80 | Tuntas
ST RS [l fulafolafriaajolnjrj 4} 93| Tantas
20 RK J1{t}l olvlajajiloj il v |13 8 | Tuoas
S TR [aalago]ritiegrjo] i1 ftbo afv]2]80 } Tunas
22| WA [1]ofi illolalaf b oot i2 | 80 | Tunws
Jumlah 1673 _]
Rata-rata 76
Presentasi ketuntasan belajar siswa 63 Sedang
Presentasi Ketidaktuntasan belajar siswa T ! 32




Keterangan

Jumlah nilai keseluruhan

Ruta — rata = ,
Jumlah siswa keseturuhan

Jumlah siswa yang tuntas -,
yang Y 100

Presentase ketuntasan belajour = . )
Jumiah siswa keseluruhan

Presentase ketidak tuntasan belajar = Jumlah siswa yang tidak tunlisy

Jumlah siswa keseluruhan

Lembaya, Mei 2021

er Peneliti
Vs
Julri P Murni
NIP.19620103 193306 1 001 NIM.105401133619




Daftar Nilai Hasil Tes Siklus

Hasil Tes Siklus 11

No | msial - "T,Pcm'ehaﬂ Skor o ML | K cteranean
Siswa 2131415 6,78 |9]10]11 1213|1415 |Skor °
! AH olrtitalrtrptltjrtofr o b1 b 12 | 8 Tuntas
A ol vl ool o v i 1oor

3 | HS o i go [ o o] 2| 80 | Tuntas

4 iB ol1loly ity e jojt 11| 73 Tuntas
5 IS plojujtijrgrjojgtin |1y )8t Tuntas
6 | K8 e hfeljolepr b 113 ) 87 Tuntas
7 | LK Ty e il e Jobtr {1 bal ta )03 Tuntas

g | MH il bbbl tfebr jrjrjop1 1|13 | 87 Tuntas
9 | MB olilolttalojilelr ottt jo] 8 | 53 | Tdak
10 | MBS olilolticiotrjol1 |y Sl 2 | so Tuntas
oimkA T el il i | 93 | Tuntas
12 MNT il telrfolabrf e bt p | 14y 93 1 Tuntas
3 TMSA T la o lajrloliii i fvtoljyz ] s | Tuntas |
TR i Trte Dol o[ e by 2 | s0 | ’ﬂn;j’
15 | NA ToTo ol ilol o la it | 10| e | Tidak
e R T e o xfof v i olijolt 173 | Tumas
17 | RA Liiletrjrjsfijol vt v yo 11| oiz | 8 Tuntas
18 | RL NN ER ER TS T B T T U O O 0 O O O I Tuntas
19 | RS plalotrbrfarrger v v |1} 149 Tuntas
20 | RK tlrttlolalfifofy (0 vy o1t 12| 80 Tuntas
S TR {7 folafolt tjofile 1|1 v oo [e7 | Tidak |
22 | WA tlofrhrjrjojifijritjojijl 1412 | 80 Tuntas

Jumlzh 1767

Nilai Rata-tata 30 Sangat
Presentasi ketuntasan belajar siswa 82 Baik
ﬂasentasi Ketidaktuntasan belajar siswa - 18




Keterangan

Jumlah nilai keseluruhan
Rata —rata =

Jumlah siswa keseluruhan

Jumlah siswa yang tuntas

Presentase ketuntasan belajar = X 100

Jumlah siswa keseluruhan

umlah siswa yang tidak tuntas
! yand X 100

Presentase ketidak tuntasan belajar = .
Jumlah siswa keseluruhan

Lembaya, Mei 2021

O Penelit
S /\/
Jufri Mfl:;{
NIP. 19620103 198306 1 001 NIM 105401133619



Rekapitulasi Nilai Siklus I dan I1

No Inisial Siswa Nilai Siklus | | Siklus 11 Keterangan

‘ . Awal

| AH 80 80 80 Tuntas

C2 CA 65 80 67 Tidak
3 HS 78 87 80 Tuntas
4 IB 79 80 73 Tuntas
5 IS 80 60 87 “Tuntas

6 KS T | TTer 87 Tuntas
7 LK 65 87 93 Tuntas
8 MH 40 80 " 87 Tuntas
9 MB o4 7 | 53 Tidak
10 MBS ! 60 53 80 Tuntas
11 MKA 80 80 93 Tuntas
12 MNT 85 87 93 Tuntas
13 MSA 78 60 67 Tidak
14 MDR 60 30 80 Tuntas
15 NA 67 87 80 Tuntas
16 PR < 80 80 73 Tuntas
17 RA %0 60 67 Tidak
18 RL | 85 87 93 Tuntas
19 RS : 79 93 80 Tuntas
20 RK 77 87 80 Tuntas
21 TR 63 80 93 Tuntas
22 WA 60 76 30 Tuntas
Jumlah 1591 1673 1767

Nilai Rata-rata 72 76 80

bear Sivws | 1% | 6% | 8% | Sangapaik
Presentasi
Ketidaktuntasan 59% 32% 18%

| Belajar Siswa = ;




Keterangan

Jumlah nilai keseluruhan
Rata —rata =

Jumlah siswa keseluruhan

; umlah siswa yang tuntas
Presentase ketuntasan belajar = ! Yarg

X 100

Jumlah siswa keseluruhan

miah siswa yang tidak tuntas
e yang A% 100

Presentase ketidak tuntasan belajar = -
jumlah siswa keseluruhan

Lembaya, 22 Mei 2021
Peneliti

wi

Julri P Murni
NIP.19620103 198306 1 001 NIM.105401133619




DOKUMENTAS!

Gerbang Lokasi Penelitian

Kantor SDN Lembaya



Proses Pengamatan Suhu dan kalor

Siswa Mengamati di Dalam Ruangan




Aktivitas Pembelajaran Inkuiri

Guru Menjelaskan Tentang Materi Yang akan dipelajari

Guru Membimbing siswa siswa mengerjakan LKS
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formal pada tahun 1988 di SD Lembaya Kecamatan

Tompobulu Kabupaten Gowa dan tamat pada tahun

1994.

Selanjutnya pada tahun 1994 peneliti melanjutkan Pendidikan MTs.
Muhammadiyah Lembangbu’ne dan tamat pada tahun 1997. kmu&m peneliti
melanjutkan Pendidikan di MAN Malakaji Gowa pada tahun 1997 dan tamat pada
tahun 2000. Pada tahun 2001 peneliti melanjutkan Pendidikan di D II UNISMUH
Jurusan PGSDI dan tamat pada tahun 2003. Kemudian pada tahun 2006

melanjutkan Pendidikan di STAI DDI Walirsyad Jeneponto hingga tahun 2008,




